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ABSTRAK

PEMODELAN PENGELOLAAN SAMPAH PADAT RUMAH TANGGA
BERKELANJUTAN DI KOTA BANDAR LAMPUNG

Oleh:

WINDA TRIJAYANTHI UTAMA

Permasalahan pengelolaan sampah padat rumah tangga di wilayah perkotaan,
termasuk Kota Bandar Lampung, semakin kompleks seiring dengan pertumbuhan
jumlah penduduk, urbanisasi, serta perubahan pola konsumsi masyarakat.
Peningkatan timbulan sampah yang tidak diimbangi dengan sistem pengelolaan
yang memadai menyebabkan berbagai permasalahan lingkungan dan kesehatan
masyarakat. Hingga saat ini, sistem pengelolaan sampah masih didominasi oleh
pendekatan konvensional seperti open dumping, yang berkontribusi terhadap
pencemaran tanah, air, dan udara, serta meningkatkan risiko penyakit berbasis
lingkungan. Kondisi ini menunjukkan perlunya pengembangan model pengelolaan
sampah yang berkelanjutan dan berbasis partisipasi masyarakat. Penelitian ini
bertujuan untuk mengembangkan dan menguji Winda Model (Waste-management
In Neighborhood Disposal-household Area) sebagai model pengelolaan sampah
padat rumah tangga berkelanjutan yang disesuaikan dengan karakteristik sosial,
budaya, dan lingkungan masyarakat Kota Bandar Lampung. Model ini dirancang
untuk mendorong perubahan perilaku masyarakat dalam melakukan pemilahan
sampah dari sumbernya serta mengurangi risiko lingkungan yang ditimbulkan
akibat pengelolaan sampah yang tidak optimal. Penelitian ini menggunakan
pendekatan mixed-method, yang mengombinasikan metode kuantitatif dan
kualitatif. Analisis kuantitatif dilakukan menggunakan Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) untuk menguji hubungan antar variabel
laten yang memengaruhi perilaku pemilahan sampah rumah tangga. Sementara itu,
pendekatan kualitatif dilakukan melalui Focus Group Discussion (FGD) untuk
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terkait persepsi dan perilaku
masyarakat. Selain itu, dilakukan pula analisis spasial untuk mengidentifikasi
tingkat kerawanan lingkungan, khususnya terkait kualitas air dan kepadatan lalat di
sekitar Tempat Penampungan Sementara (TPS). Model yang dikembangkan
merupakan integrasi dari Theory of Planned Behavior (TPB), Normative Activation
Model (NAM), dan pendekatan Sense of Belonging (SoB). Variabel yang dianalisis
meliputi kesadaran akan konsekuensi, atribusi tanggung jawab, norma pribadi,
sikap, norma subjektif, kontrol perilaku yang dirasakan, niat, perilaku masa lalu,
serta intervensi berupa edukasi dan publisitas. Integrasi variabel-variabel tersebut
bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai faktor-
faktor psikososial yang memengaruhi perilaku pemilahan sampah pada tingkat



rumah tangga. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor psikososial memiliki
pengaruh signifikan terhadap niat dan perilaku pemilahan sampah rumah tangga.
Norma pribadi, sikap, dan kontrol perilaku yang dirasakan merupakan determinan
utama dalam membentuk niat berperilaku pro-lingkungan. Selain itu, intervensi
berupa edukasi dan kampanye publik terbukti mampu meningkatkan kesadaran,
memperkuat sikap positif, serta mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam
pengelolaan sampah. Peran nilai budaya lokal dan rasa memiliki terhadap
lingkungan juga menjadi faktor penting dalam mendukung keberlanjutan
perubahan perilaku masyarakat. Hasil analisis spasial menunjukkan bahwa
pengelolaan sampah yang tidak optimal berhubungan dengan meningkatnya risiko
lingkungan, seperti penurunan kualitas air dan tingginya kepadatan lalat sebagai
vektor penyakit. Temuan ini menegaskan pentingnya pengelolaan sampah yang
terintegrasi untuk mengurangi dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat dan
lingkungan. Kesimpulannya, Winda Model terbukti efektif sebagai pendekatan
integratif dalam pengelolaan sampah padat rumah tangga berkelanjutan berbasis
masyarakat. Model ini memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan ilmu
lingkungan dan perilaku, serta kontribusi praktis sebagai dasar perumusan
kebijakan yang adaptif, partisipatif, dan kontekstual di tingkat lokal. Implementasi
model ini diharapkan dapat mendukung pembangunan berkelanjutan serta
meningkatkan kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat di Kota Bandar
Lampung.

Kata kunci: Sampah, perilaku, pemodelan, keberlanjutan, lingkungan



ABSTRACT

MODELING OF SUSTAINABLE HOUSEHOLD SOLID WASTE
MANAGEMENT IN BANDAR LAMPUNG CITY

By
WINDA TRIJAYANTHI UTAMA

Household solid waste management in urban areas, including Bandar
Lampung City, has become an increasingly complex issue due to rapid population
growth, urbanization, and changing consumption patterns. The increasing volume
of waste, combined with limited infrastructure and low public awareness, has
resulted in ineffective waste management practices. Currently, waste management
systems are still dominated by conventional approaches, such as open dumping,
which contribute to environmental degradation and pose significant risks to public
health. These risks include soil and water contamination, increased presence of
disease vectors such as flies, and the spread of environmentally related diseases.
Therefore, the development of a sustainable, community-based waste management
model is essential to address these challenges. This study aims to develop and
empirically test the Winda Model (Waste-management In Neighborhood Disposal-
household Area) as an innovative and sustainable household solid waste
management model tailored to the socio-cultural characteristics of the Bandar
Lampung community. The model integrates behavioral and environmental
approaches to promote waste sorting behavior at the household level and reduce
environmental risks associated with poor waste management practices. This
research employed a mixed-method approach, combining quantitative and
qualitative methods. The quantitative analysis utilized Partial Least Squares
Structural Equation Modeling (PLS-SEM) to examine the relationships between
latent variables influencing household waste sorting behavior. The qualitative
component was conducted through Focus Group Discussions (FGD) to explore
community perspectives and validate the model. In addition, spatial analysis was
conducted to assess environmental risks, particularly related to water quality and
fly density around temporary waste disposal sites.

The model was developed by integrating the Theory of Planned Behavior (TPB),
Normative Activation Model (NAM), and the Sense of Belonging (SoB) approach.
Key variables analyzed in this study include awareness of consequences, ascription
of responsibility, personal norms, attitudes, subjective norms, perceived behavioral
control, behavioral intention, past behavior, and the influence of educational and
publicity interventions. These variables were selected to comprehensively capture
the psychosocial and environmental factors influencing waste sorting behavior at
the household level. The findings of this study indicate that psychosocial factors
play a significant role in shaping both intention and actual behavior related to



household waste sorting. Personal norms, attitudes, and perceived behavioral
control were identified as the strongest determinants influencing behavioral
intention. Furthermore, educational programs and public campaigns were found to
significantly enhance community awareness, strengthen pro-environmental
attitudes, and encourage active participation in waste sorting practices. The results
also highlight the importance of integrating local cultural values and fostering a
sense of belonging to strengthen sustainable behavioral change. Spatial analysis
revealed that inadequate waste management practices are associated with increased
environmental risks, including decreased water quality and higher fly density,
which may contribute to the spread of vector-borne diseases. These findings
emphasize the urgent need for improved waste management systems that integrate
behavioral, environmental, and policy-based approaches. In conclusion, the Winda
Model is proven to be an effective and comprehensive framework for sustainable
household solid waste management. The model not only contributes to theoretical
development by integrating behavioral theories but also provides practical
implications for policymakers in designing adaptive, participatory, and context-
specific environmental management strategies. The implementation of this model
is expected to support sustainable urban development and improve public health
outcomes in Bandar Lampung and other similar urban settings.

Keywords: Waste, behavior, modeling, sustainability, environment
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statistik.
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antar variabel laten.

Bentuk penghargaan atau dorongan yang
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varians dan kestabilan parameter dalam analisis.

Kondisi infeksi penyakit tropis yang diakibatkan
oleh cacing parasite.

Ukuran statistik dalam analisis jalur yang
menunjukkan besarnya pengaruh suatu variabel
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Penyakit diare akut yang disebabkan oleh
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diterima, digunakan secara umum, dan dianggap
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sebagai standar tradisional, sering kali
dibandingkan dengan pendekatan yang lebih
modern atau inovatif.

Kondisi medis akibat migrasi larva cacing
melalui jaringan tubuh manusia.

Cairan hasil pembusukan sampah padat rumah
tangga di Tempat Pemrosesan Akhir (TPA)
yang mengandung zat organik, anorganik, serta
mikroorganisme patogen dan dapat mencemari
tanah serta air tanah.

Nilai statistik dalam analisis faktor yang
menunjukkan sejauh  mana  indikator
merefleksikan variabel laten.

Ukuran rata-rata kesalahan absolut antara nilai
prediksi dan nilai aktual dalam model statistik.

Kondisi ketika variabel independen dalam
analisis regresi saling berkorelasi tinggi
sehingga mengganggu estimasi parameter.

Lalat rumah biasa yang sering menjadi vektor
penyakit.

Model psikologi sosial yang menjelaskan
perilaku pro-lingkungan melalui tiga aspek:
kesadaran konsekuensi, atribusi tanggung
jawab, dan norma pribadi.

Sifat organisme yang memakan berbagai jenis
makanan, baik nabati maupun hewani.

Metode pembuangan akhir sampah padat rumah
tangga yang tidak terkendali  dengan
menumpukkan sampah di lahan terbuka tanpa
perlindungan lingkungan dasar, seperti lapisan
kedap air, sistem pengolahan lindi, dan
penutupan harian, sehingga berisiko tinggi
mencemari lingkungan dan kesehatan.

Metode estimasi regresi yang digunakan untuk
meminimalkan jumlah kuadrat selisih antara
nilai aktual dan nilai prediksi.

Bagian dari SEM yang menunjukkan hubungan
antara variabel laten dan indikator-indikatornya.

X1



Partial Least Aquares Sem
(PLS-SEM)

Past Behaviour (PB)
Perceived Behavior Control
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Predictive Relevance

Reduksi
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Root Mean Squared Error
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Digunakan untuk menilai validitas dan
reliabilitas konstruk.

Variasi SEM berbasis varian yang digunakan
untuk menganalisis data yang kecil, tidak
berdistribusi normal, atau teori yang masih
lemah. Lebih menekankan pada tujuan prediksi.

Perilaku masa lalu seseorang yang dapat
memengaruhi perilaku di masa depan.

Persepsi individu terhadap kemampuan atau
kemudahan dalam melakukan suatu perilaku.

Ukuran kemampuan model statistik untuk
memprediksi nilai variabel endogen di luar
sampel.

Suatu tindakan atau proses sistematis untuk
mengurangi atau meminimalkan  jumlah,
volume, atau tingkat suatu entitas, seperti
limbah, data, atau senyawa kimia, yang
dilakukan sebagai bagian dari strategi
pengelolaan atau analisis.

Metode statistik untuk menganalisis hubungan
antara variabel dependen dengan satu atau lebih
variabel independen.

Pendekatan pengelolaan air minum berbasis
risiko untuk menjamin keamanan dari sumber
hingga konsumen.

Ukuran kesalahan prediksi rata-rata kuadrat
yang digunakan untuk menilai akurasi model.

Penyakit infeksi bakteri yang menyerang
saluran pencernaan, disebabkan oleh bakteri
genus Salmonella, yang umumnya ditularkan
melalui konsumsi makanan atau air yang
terkontaminasi.

Sampah rumah tangga mencakup berbagai jenis
sampah padat yang dihasilkan dari aktivitas
rutin keluarga di rumah, seperti sisa makanan,
kemasan, kertas, plastik, dan lain-lain, yang
bukan tinja dan bukan termasuk sampah spesifik
yang memerlukan penanganan khusus
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Sisa hasil kegiatan manusia dan/atau proses
alam yang berbentuk padat, yang tidak lagi
memiliki nilai guna atau diinginkan, sehingga
menjadi buangan yang harus dikelola untuk
mencegah dampak negatif terhadap kesehatan
dan lingkungan

Sisa air yang dibuang dari kegiatan sehari-hari
di rumah tangga, seperti air bekas mandi, cuci
piring, cuci pakaian, air dari dapur, dan aktivitas
domestik lainnya, yang telah terkontaminasi
oleh bahan organik, deterjen, atau zat lain
sehingga tidak lagi layak digunakan dan harus
dikelola agar tidak mencemari lingkungan

Jurnal ilmiah internasional yang membahas
penerapan teori dan praktik pemasaran sosial,
termasuk perilaku lingkungan.

Metodologi statistik untuk menguji hubungan
kausal antar  variabel laten, dengan
mengintegrasikan analisis jalur (path analysis)
dan analisis factor.

Persepsi individu tentang tekanan sosial dari
orang lain untuk melakukan atau tidak
melakukan suatu perilaku.

Sifat organisme yang dapat beradaptasi dan
hidup berdampingan dengan manusia di
lingkungan pemukiman.

Lokasi resmi untuk mengumpulkan sampah
padat rumah tangga sebelum diangkut ke
Tempat Pemrosesan Akhir (TPA).

Tempat untuk memroses dan mengembalikan
sampah padat rumah tangga ke media
lingkungan secara aman bagi manusia dan
lingkungan.

Penyakit infeksi sistemik yang disebabkan oleh
bakteri Salmonella typhi, ditularkan melalui
makanan atau air terkontaminasi.

Teori perilaku yang menjelaskan bahwa niat
merupakan penentu utama perilaku, yang
dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan
kontrol perilaku yang dirasakan
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Variance Inflated  Faktor
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Volatil

Waste-Sorting Campaign &
Education (WCPE)
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Jumlah padatan terlarut dalam air yang
mencerminkan kualitas air untuk konsumsi.

Penyakit menular yang disebabkan oleh
protozoa Trypanosoma yang ditularkan melalui
gigitan serangga.

Variabel independen dalam SEM yang
memengaruhi variabel endogen.

Variabel dependen dalam SEM  yang
dipengaruhi oleh variabel eksogen.

Ukuran yang digunakan untuk mendeteksi
adanya multikolinearitas dalam analisis regresi.

Sifat zat yang mudah menguap ke udara pada
suhu dan tekanan normal.

Program kampanye dan edukasi masyarakat
untuk meningkatkan kesadaran dan praktik
pemilahan sampah.

Model pengelolaan sampah padat rumah tangga
berbasis kearifan lokal di Bandar Lampung
(Waste-management In Neighborhood
Disposal-household  Area), dikembangkan
untuk menciptakan sistem pengelolaan sampah
padat rumah tangga yang berkelanjutan.
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I. PENDAHULUAN

1.2 Latar Belakang dan Masalah

Pertumbuhan populasi dan urbanisasi yang pesat di berbagai belahan dunia
telah menyebabkan peningkatan jumlah sampah padat rumah tangga secara
signifikan. Peningkatan jumlah masyarakat berbanding lurus dengan peningkatan
volume sampah padat yang dihasilkan setiap harinya, kondisi ini terjadi karena
aktivitas masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, jadi pada dasarnya sampah
padat tidak dapat terpisahkan dari kehidupan masyarakat (Rahmananda &
Widjonarko, 2021; Warlina & Listyarini, 2023). Peningkatan konsumsi, gaya
hidup modern, dan kurangnya kesadaran lingkungan seringkali menjadi faktor
utama di balik masalah ini. Sampah padat rumah tangga yang tidak terkelola
dengan baik dapat mengakibatkan dampak negatif yang serius terhadap
lingkungan, kesehatan masyarakat, dan sumber daya alam (Fitriani Agustina &
Afriani, 2023).

Isu sampah merupakan isu yang menjadi masalah lingkungan global.
Sampah padat yang tidak terkelola dengan baik tersebut dapat mencemari tanah,
air, dan udara, sehingga dapat mengancam keanekaragaman hayati, serta
menyebabkan perubahan iklim. Selain itu, pembuangan sampah padat yang tidak
tepat juga dapat menjadi sumber penyebaran penyakit dan menciptakan kondisi
yang tidak sehat bagi masyarakat (Akbar et al., 2021).

Sampah padat menjadi masalah serius di beberapa kota, berbagai upaya
telah dilakukan oleh pemerintah kota dalam rangka pengelolaan sampah padat
(Warlina & Listyarini, 2023). Timbulan sampah padat di Indonesia tahun 2024
mencapai 104.577,52 ton per hari dan 38.170.795,60 ton per tahun 2025, dan
timbulan sampah padat di Provinsi Lampung tahun 2024 mencapai 2.755,86 ton
per hari dengan timbulan sampah padat mencapai 1.005.889,96 ton sehingga perlu
penanganan dari semua pihak (Pargito & Widodo, 2023).



Bandar Lampung sebagai kota yang sedang berkembang, menghasilkan
sampah padat sesuai dengan peningkatan jumlah masyarakat. Timbulan sampah
padat dapat menyebabkan lingkungan yang kumuh menjadi faktor risiko penyakit.
Kesadaran masyarakat menjaga lingkungan masih rendah, merupakan masalah
utama (Pargito & Widodo, 2023). Timbulan sampah padat tertinggi di Provinsi
Lampung adalah bersumber dari Kota Bandar Lampung, dengan timbulan harian
sebesar 770,14 ton dan produksi tahunan sebesar 281.100,84 ton pada tahun 2024
(Pargito & Widodo, 2023).

Pola pengelolaan sampah padat di Indonesia adalah diangkut dan ditimbun
di Tempat Pemrosesan Akhir (TPA) (69%), dikubur (10%), dikompos dan didaur
ulang (7%), dibakar (7%), dan sisanya tidak terkelola (7%), Lebih dari 90%
kabupaten/kota di Indonesia masih menggunakan sistem open dumping, yaitu
sampah padat dibuang begitu saja dalam sebuah TPA tanpa dikelola, sehingga
upaya pemilahan dan pengelolaan sampah padat masih sangat terbatas sehingga
sampah padat tertimbun di TPA (Addahlawi et al., 2020; Fitri et al., 2019). Oleh
karena itu, perlunya sistem pengelolaan sampah padat yang berkelanjutan menjadi
suatu keharusan untuk mengatasi tantangan lingkungan dan kesehatan yang
dihadapi oleh masyarakat (Akbar et al., 2021). Pengelolaan sampah padat
berkelanjutan memberikan peluang ideal untuk berkolaborasi dan bekerja dalam
kemitraan atau kerja sama pada semua orang yang berkepentinagan, kelompok
kaya dan miskin, kelompok formal dan informal, komunitas, dunia usaha,
pemerintah, dan komunitas donor internasional (Lenkiewies, 2016).

Masalah pengelolaan sampah padat yang tidak baik akan berdampak pada
kondisi kualitas lingkungan yang menurun dan pada akhirnya menimbulkan
pencemaran terhadap lingkungan (Widiyanto et al., 2018). Masyarakat yang tidak
paham pada pengelolaan sampah padat akan sulit untuk diterapkan karena
berbagai alasan, sebagian besar pengelola sampah padat kawasan masih
menggunakan cara berpikir masyarakat awam, yang menganggap secara alamiah
sampah padat akan terurai (Fitri et al., 2019). Setiap orang diupayakan untuk
memiliki pengetahuan mengenai perilaku lingkungan di sekitarnya sehingga dapat
mendorong kepedulian yang lebih tinggi untuk menjaga lingkungan hidup di
sekitar tempat tinggalnya (Widiyanto et al., 2018). Untuk mencapai masyarakat



yang sehat di masa depan, dibutuhkan suatu kondisi lingkungan permukimam
yang sehat, yaitu kondisi pengelolaan sampah padat yang baik sehingga
lingkungan permukimam tempat masyarakat beraktivitas dapat terjaga
kesehatannya (Suryani et al., 2020). Keberlangsungan program pengelolaan
sampah padat tergantung dari kesadaran masyarakat untuk bergerak dan
kesepakatan pimpinan bersama masyarakat, serta didukung penuh oleh pemuka
masyarakat.

Dewasa ini pemahaman tentang lingkungan yang sehat sangat diutamakan,
dan di berbagai daerah masih terdapat banyak masalah pada lingkungan, dari
kebiasaan buruk membuang sampah padat rumah tangga sampai membuang
sampah padat pabrik, kondisi ini dapat mengancam kelangsungan hidup mahluk
hidup. Dampak yang ditimbulkan pun berbagai macam, salah satunya yang
penting adalah penyakit berbasis lingkungan (Umar Fahmi Achmadi, 2011;
Widiyanto et al., 2018). Salah satu upaya pengelolaan sampah padat yang baik
agar penyakit berbasis lingkungan dapat berkurang adalah dengan pencegahan
sedini mungkin (Savitri & Susilawati, 2022).

Upaya yang dilakukan untuk mencapai lingkungan sehat dapat dicapai
dengan mengendalikan faktor yang dapat merusak perkembangan fisik kesehatan
dan kelangsungan hidup manusia, sehingga hal ini sangat dipengaruhi oleh
perilaku mesyarakat dalam menjaga kualitas lingkungan sekitar tempat tinggalnya
dengan baik dari sampah padat hasil kegiatan rumah tangganya (Yogaswara et al.,
2023). Daerah yang memiliki sistem pengelolaan sampah padat yang tidak baik
akan membuat lingkungan menjadi tercemar dan kesehatan masyarakat akan
terganggu yang pada akhirnya menyebabkan masyarakat menjadi berisiko terkena
penyakit. Kondisi pengelolaan sampah padat yang buruk berpotensi menyebabkan
meningkatnya kejadian Penyakit Berbasis Lingkungan (PBL), misalnya diare,
difteri, salmonellosis, kecacingan, dan sebagainya (Kasim & Rivai, 2020).
Pengelolaan sampah padat dengan model konvensional yang berjalan saat ini
masih menimbulkan berbagai masalah tersebut. Pemodelan pengelolaan sampah
padat rumah tangga berkelanjutan menjadi langkah strategis untuk mencapai
tujuan pembangunan berkelanjutan. Dengan menggunakan pendekatan ini, kita

dapat merancang sistem yang efisien, efektif, dan ramah lingkungan dalam



mengelola sampah padat rumah tangga. Hal ini mencakup pengurangan sampah
padat rumah tangga dapat mulai dari sumber sampah padat melalui praktik daur
ulang, pemilahan komposisi, dan pengelolaan sampah padat organik. Selain itu,
serta perlu juga dipertimbangkan pada aspek edukasi masyarakat untuk
meningkatkan kesadaran pada pentingnya pengelolaan sampah padat rumah
tangga yang berkelanjutan (Lou et al., 2020a).

Melalui pemodelan pengelolaan sampah padat rumah tangga yang
berkelanjutan, diharapkan dapat diciptakan suatu kerangka kerja yang dapat
diadopsi dan disesuaikan dengan kondisi lokal. Penerapan model ini di tingkat
rumah tangga akan membantu menciptakan budaya peduli lingkungan,
meminimalkan dampak negatif sampah padat, dan membuka peluang untuk
pemanfaatan sumber daya yang terkandung dalam sampah padat sebagai aset yang
bernilai (Parmawati et al., 2023).

Proses pemilahan sampah padat rumah tangga dari sumber sampah padat
merupakan komponen penting dari sistem pengelolaan sampah padat dan
merupakan salah satu cara paling efektif dan ekonomis untuk meningkatkan
tingkat penggunaan kembali dan daur ulang sampah padat serta untuk menjamin
kualitas sampah padat untuk pembuangan akhir yang berkelanjutan. Implementasi
kebijakan pemilahan sampah padat tergantung pada perubahan kebiasaan
masyarakat pada perilaku pembuangan sampah padat rumah tangga (Karak et al.,
2012; Lou et al., 2020a). Beberapa negara maju telah mencapai keberhasilan
melalui penanaman kesadaran lingkungan masyarakat selama 20-30 tahun melalui
kampanye sosial dan kebijakan peraturan pemerintah (Santoso et al., 2023).

Kampanye perilaku daur ulang sampah padat di Jerman, kampanye
perilaku daur ulang sampah padat di Inggris, dan kampanye perilaku daur ulang
sampah padat rumah tangga di Australia, dan regulasi pengelolaan sampah padat
di China (Ao et al., 2022; Lou et al., 2020a; J. Shen et al., 2020), memberi an
keberhasilan kebijakan pemerintah pada pemilahan sampah padat secara strategis
yang penting untuk mengurangi sumber daya alam dalam melakukan
pembangunan berkelanjutan. Kampanye dan regulasi daur ulang pelaksanaannya
belum berhasil dengan sempurna, baik melalui pendidikan, pemberian hadiah dan

sanksi, serta undang-undang, sehingga perlu komitment bersama baik pemerintah



dan masyarakat dalam menangani dalam pengelolaan sampah padat rumah tangga.

Pengelolaan sampah padat pada TPA Bakung di Kota Bandar Lampung,
masih menggunakan sistem open dumping sehingga kurang efektif (Purnamaswari
et al., 2022) karena dengan sistem ini membutuhkan lahan luas, karena memiliki
kemampuan reduksi volume sampah padat secara terbatas. Melalui pemodelan
pengelolaan sampah padat rumah tangga yang berkelanjutan, diharapkan dapat
diciptakan suatu kerangka kerja yang dapat diadopsi dan disesuaikan dengan
kondisi lokal. Penerapan model ini di tingkat rumah tangga akan membantu
menciptakan budaya peduli lingkungan, meminimalkan dampak negatif sampah
padat, dan membuka peluang untuk pemanfaatan sumber daya yang terkandung
dalam sampah padat sebagai aset yang bernilai. Pengelolaan sampah padat rumah
tangga dengan baik pada sumber sampah padat akan menjadi produk baru yang
memiliki nilai ekonomis (Parmawati et al., 2023).

Dengan demikian, pemodelan pengelolaan sampah padat rumah tangga
berkelanjutan dengan Waste-management In Neighborhood Disposal-household
Area (Winda) Model. Winda Model merupakan konsep yang dikembangkan untuk
menawarkan solusi praktis dalam menangani masalah sampah padat tetapi juga
merupakan langkah strategis menuju pembangunan yang berkelanjutan dan

berwawasan lingkungan.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menguji Winda Model
sebagai model pengelolaan sampah padat rumah tangga berkelanjutan yang
kontekstual dengan karakteristik sosial, budaya, dan lingkungan masyarakat Kota
Bandar Lampung, guna mendukung perubahan perilaku pemilahan sampah padat

dan pengurangan risiko lingkungan.

1.3.2 Tujuan Khusus

Mengembangkan Winda Model pengelolaan sampah padat rumah tangga

berkelanjutan dengan mengintegrasikan pendekatan 7heory of Planned Behavior



(TPB), Norm Activation Model (NAM), dan Sense of Belonging (SoB) sesuai

dengan karakteristik masyarakat Kota Bandar Lampung.

1. Menganalisis pengaruh faktor psikososial, meliputi kesadaran akan konsekuensi,
norma pribadi, norma subjektif, niat, serta intervensi publisitas dan pendidikan
pemilahan sampah padat terhadap perilaku pemilahan sampah padat rumah

tangga menggunakan pendekatan Structural Equation Modeling (SEM).

2. Mengidentifikasi kerawanan lingkungan di sekitar Tempat Penampungan
Sementara (TPS) melalui analisis spasial lingkungan, khususnya terkait
kepadatan lalat dan kualitas air, sebagai dasar penilaian risiko lingkungan
akibat pengelolaan sampah padat yang belum optimal.

3. Menganalisis peran faktor budaya lokal, rasa memiliki terhadap lingkungan,
dukungan sosial, serta kebijakan dalam memengaruhi keberhasilan penerapan
pengelolaan sampah padat rumah tangga berkelanjutan pada tingkat rumah

tangga di Kota Bandar Lampung.

1.4 Kerangka Pikir

Winda Model merupakan model yang diambil dari pengembangan 2 (dua)
model yang disampaikan oleh Ao dkk., 2022; Shen dkk., 2020; Zhang dkk., 2017.
Model Teori Jing Shen itu merupakan model tentang TPB yang menggunakan
kerangka teoritis klasik pada berbagai variabel perilaku terhadap perilaku
pengelolaan lingkungan. TPB ini digunakan untuk menilai secara sistematis
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pemilahan sampah padat rumah
tangga oleh individu di tingkat rumah tangga. Faktor-faktor pada TPB tersebut
yaitu sikap pemilahan sampah padat, norma sosial, perilaku massa lalu, niat
pemilahan sampah padat, penyuluhan dan pendidikan pemilahan terhadap
perilaku pemilahan sampah padat rumah tangga (Ao et al., 2022; J. Shen et al.,
2020; X. Zhang et al., 2017).

Selanjutnya NAM yang digunakan untuk memprediksi berbagai perilaku
prososial dan ramah lingkungan, termasuk perilaku keluhan lingkungan warga,
pemilahan sampah padat rumah tangga, penggunaan transportasi umum, dan

konservasi energi individu. NAM terdiri dari tiga variabel inti, yaitu kesadaran



konsekuensi, atribusi tanggung jawab, dan norma-norma pribadi. Norma pribadi
adalah faktor penting yang mempengaruhi niat perilaku. Menurut NAM ketika
seorang individu melakukan perilaku lingkungan tertentu yang dapat berdampak
buruk bagi masyarakat atau orang lain, mereka akan berpikir bahwa mereka telah
menyebabkan konsekuensi negatif, dan mereka bertanggung jawab terhadap

mereka sendiri dan membentuk kewajiban moral mereka sendiri (J. Shen et al.,

Awareness of
Consequences
(AC)

Ascription of
Resonsibility(AR)

Perceived

Attitude towards
the Behavior(AT)

Social Norm(SN) Behavioral

Control(PBC)

Gambar 1. Model Integrasi TPB dan NAM oleh Yibin Ao (Ao et al., 2022)

Pada Gambar 1, menjelaskan penerapan TPB dan NAM di bidang
perlindungan lingkungan dan memberikan pemahaman yang mendalam tentang
perilaku lingkungan individu. Penelitian yang telah menggabungkan dua model
tersebut sebagai kerangka untuk menjelaskan perilaku lingkungan. Hal ini
menunjukkan bahwa model integrasi TPB dan NAM ini dapat memprediksi dan
menjelaskan perilaku lingkungan individu dengan lebih baik (X. Zhang et al.,
2017). Faktor-faktor tersebut yaitu perilaku anggota keluarga rumah tangga pada
pengaruh variabel kesadaran konsekuensi masyarakat, tanggung jawab, norma
pribadi, sikap pemilahan sampah padat, norma sosial, perilaku massa lalu, niat
pemilahan sampah padat, penyuluhan dan pendidikan pemilahan terhadap

perilaku pemilahan sampah padat rumah tangga.
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Gambar 2. Model SoB (Pengembangan TPB) oleh Ao Yibin (Ao et al., 2022)

Pada Gambar 2, menjelaskan model SoB yang merupakan model
pengembangan TPB oleh Yibin Ao. Model ini merupakan meneliti perilaku
masyarakat yang merasakan pada kesulitan dalam pemilahan sampah padat rumah
tangga, tetapi dengan menyadari atas perilaku masa lalu dapat menentukan sikap
dalam pemilahan sampah padat rumah tangga yang baik, sehingga pengembangan
model TPB melalui penambahan variabel publisitas (sosialisasi) dan pendidikan
pemilahan sampah padat, rasa memiliki, dan perilaku masa lalu untuk
mengeksplorasi faktor pendorong perilaku pemilihan sampah padat rumah tangga
(Ao etal., 2022). Model TPB memiliki keterbatasan terkait pertimbangkan efek
kebijakan pada penyuluhan dan pendidikan pemilahan sampah padat terhadap
perilaku pemilihan sampah padat rumah tangga. Dan, studi yang ada telah
mempertimbangkan efek langsung dan tidak langsung dari Model SoB pada
perilaku pro-lingkungan, dengan mempertimbangkan perbedaan psikologis dan
perilaku masyarakat terhadap rasa memiliki yang berbeda sehingga memerlukan
eksplorasi lebih lanjut dengan penambahan variabel pada model tersebut.

Model SoB sebagai pengembangan TPB menjelaskan bahwa penambahan
variabel publisitas, pendidikan pemilahan sampah, rasa memiliki, dan perilaku
masa lalu mampu memperkuat pemahaman terhadap perilaku masyarakat dalam
pemilahan sampah padat rumah tangga, sehingga memberikan penjelasan yang
lebih komprehensif terhadap perilaku pro-lingkungan dan keberhasilan

pengelolaan sampah berkelanjutan.



Selanjutnya pengembangan model pada penelitian ini merupakan

penggabungan dari model Model Integrasi TPB dan NAM dan Model SoB,

disajikan pada Model Gambar 3.

Variabel Supra
Sistem

Kesadaran
konsekuensi
masyarakat
(Ac)

Sikap
pemilahan
sampah (AT)

HI3

Tanggung
Jawab (AR)

Norma Sosial
(SN)

Penyuluhan dan
Pendidikan
pemilahan sampah
(o)

Norma Pribadi
(PN)

Niat
Pemilahan

Preceived
Behavior
Contral (PBC)

Perilaku

Sampah (WCI)

H17

Massa Lalu
(B)

HI5

H16

)

Perilaku
pemilahan
sampah rumah
tangga (HWCB)

H19

Gambar 3. Winda Model pada pengelolaan sampah padat rumah tangga di

Bandar Lampung

Tabel 1 menyajikan kelebihan dan kekurangan Winda Model dalam

pengelolaan sampah padat rumah tangga di Kota Bandar Lampung berdasarkan

aspek integrasi teori, konteks lokal dan sosial, pendekatan partisipatif, fokus

perubahan perilaku, serta implementasi kebijakan. Kekuatan dalam menjelaskan

perilaku masyarakat secara komprehensif dan kontekstual, namun memiliki

keterbatasan terutama dalam aspek generalisasi, kompleksitas pengujian empiris,

serta kebutuhan dukungan lintas sektor untuk keberhasilan implementasinya.
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Tabel 1. Kelebihan dan Kekurangan Winda Model dalam Pengelolaan Sampah
padat Rumah Tangga di Kota Bandar Lampung
Aspek Kelebihan Winda Model Kekurangan Winda Model

Integrasi Teori

Menggabungkan TPB, NAM dan
(SoB) sehingga memberikan
pemahaman komprehensif terhadap
perilaku pengelolaan sampah padat
rumah tangga.

Disesuaikan dengan karakteristik

Kompleksitas hubungan antar
variabel tinggi, sehingga sulit
dalam pengujian empiris dan
interpretasi model statistik.

Model memiliki keterbatasan

Konteks Lokal  sosial dan kearifan lokal masyarakat generalisasi jika diterapkan di
dan Sosial Lampung, menjadikan model lebih daerah lain dengan budaya dan
relevan dan kontekstual. struktur sosial berbeda.
Menempatkan masyarakat (terutama Efektivitas model sangat
Pendekatan ibu rumah tangga) sebagai agen bergantung pada tingkat partisipasi
Partisipatif perubahan, mendorong partisipasi dan kesadaran masyarakat yang
aktif dalam pengelolaan sampah padat  dinamis serta sulit dijaga
rumah tangga. konsistensinya.
Fokus M§nd9r0ng pembentukan norma Tidgk secara eksplis.it mer.nasuk.kan
Perubahan p.rlbadl, ke.sadaran kopsekuens1, dan Var.le}bel ekonomi (biaya, insentif,
Perilaku niat berperilaku pro-lingkungan secara  fasilitas), padahal berpengaruh
berkelanjutan. terhadap perilaku masyarakat.
Memberikan dasar ilmiah untuk Penerapan model membutuhkan
Implementasi perumusan kebijakan eduke.ltif dan koordir}asi lintas sektor .
dan Kebijakan sosial di tingkat lokal terkait (pemerintah, masyarakat, dunia
pengelolaan sampah padat rumah usaha) yang menuntut sumber daya
tangga. dan komitmen tinggi.
1.5 Hipotesis
H1 : Kesadaran konsekuensi ibu rumah tangga secara positif mempengaruhi

tanggung jawab mereka untuk pemilahan sampah padat rumah tangga.

H2

: Pengakuan tanggung jawab ibu rumah tangga secara positif mempengaruhi

norma-norma pribadi pada masyarakat mengenai pemilahan sampah padat

rumah tangga

H3

: Norma-norma pribadi pada ibu rumah tangga secara positif mempengaruhi

niat masyarakat pada pemilahan sampah padat rumah tangga.

H4

: Kesadaran ibu rumah tangga akan konsekuensi secara positif mempengaruhi

sikap mereka terhadap pemilahan sampah padat rumah tangga

H5

: Kesadaran konsekuensi secara positif mempengaruhi norma subjektif ibu

rumah tangga terhadap pemilahan sampah padat rumah tangga.



H6

H7

H8

H9

HI10

HI1

H12

HI13

H14

HI5

HI16

H17

HI18

11

: Norma subjektif ibu rumah tangga secara positif mempengaruhi anggapan

mereka tentang tanggung jawab untuk pemilahan sampah padat rumah

tangga

: Norma subyektif ibu rumah tangga secara positif mempengaruhi norma

pribadi mereka sehubungan dengan pemilahan sampah padat rumah tangga

: Sikap pemilahan sampah padat rumah tangga pada ibu rumah tangga

berpengaruh positif terhadap niat pemilahan sampah padat rumah tangga

: Norma subjektif secara positif pada ibu rumah tangga mempengaruhi niat

pemilahan sampah padat rumah tangga

: Norma subjektif ibu rumah tangga secara positif mempengaruhi sikap

mereka terhadap pemilahan sampah padat rumah tangga

: Norma subjektif ibu rumah tangga secara positif mempengaruhi niat

pemilahan sampah padat rumah tangga

: Norma subyektif ibu rumah tangga secara positif mempengaruhi kontrol

perilaku yang mereka rasakan terhadap pemilahan sampah padat rumah

tangga

: Publisitas dan edukasi pemilahan sampah padat berpengaruh positif

terhadap sikap ibu rumah tangga di Bandar Lampung terhadap pemilahan

sampah padat rumah tangga

: Penyuluhan dan pendidikan pemilahan sampah padat berpengaruh positif

terhadap norma subjektif ibu rumah tangga di Bandar Lampung terhadap

pemilahan sampah padat rumah tangga

: Publisitas dan pendidikan pemilahan sampah padat secara positif

mempengaruhi perilaku masa lalu ibu rumah tangga di Bandar Lampung

tentang pemilahan sampah padat rumah tangga.

: Penyuluhan dan pendidikan pemilahan sampah padat pada ibu rumah tangga

berpengaruh positif terhadap niat pemilahan sampah padat rumah tangga

: Perilaku masa lalu pada ibu rumah tangga secara positif mempengaruhi

perilaku pemilahan sampah padat rumah tangga

: Niat pemilahan sampah padat pada ibu rumah tangga secara positif

mempengaruhi perilaku pemilahan sampah padat rumah tangga.
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H19 : Penyuluhan dan pendidikan pemilahan sampah padat pada ibu rumah tangga
berpengaruh positif terhadap perilaku pemilahan sampah padat rumah
tangga masyarakat Bandar Lampung.

H20 : Norma Sosial pemilahan sampah padat pada ibu rumah tangga berpengaruh
positif terhadap kontrol perilaku yang dirasakan pada pemilahan sampah
padat rumah tangga masyarakat Bandar Lampung.

H21 : Kontrol perilaku yang dirasakan pada pemilahan sampah padat pada ibu
rumah tangga berpengaruh positif terhadap niat pemilahan sampah padat

pada ibu rumah tangga Bandar Lampung.

1.6 Kebaruan (Novelty)

Beberapa studi literatur artikel international yang menjadi landasan
penelitian ini determinan yang berpengaruh terhadap perilaku masyarakat
pemilahan sampah padat rumah tangga yang sangat kompleks. Referensi dari
beberapa penelitian yang telah dilakukan di beberapa kota besar di Negara Cina,
kemudian pada penelitian ini merupakan penggabungan model teori yang didapat
selanjutnya dikembangkan untuk mendapatkan Winda Model yang disesuai
dengan kearifan lokal masyarakat Lampung. Dari dua penelitian yang telah
dilakukan oleh Ao et al., 2022; Shen et al., 2020, Winda Model merupakan
pengembangan dari model di atas. Melalui literatur review pada Tabel 2, dapat
dijelaskan beberapa informasi literatur yang digunakan sebagai referensi dalam
penelitian ini. Secara terperinci pengembangan determinan tersebut disajikan pada
Tabel 2.

Tabel 2. Daftar Rujukan Utama Penelitian (Literature Review)

Judul Artikel, Penulis,

No. Tahun, Metode, Indeks Hasil Penelitian Bahan Penelitian
Jurnal
1. Judul: Investigating Rural Memilah sampah padat rumah ~ Model Jing Shen,
Domestic Waste Sorting tangga pada sumbernya adalah  digunakan untuk penelitian
Intentions Based on an metode yang efektif. dengan cara penggabungan
Integrative Framework of Penelitian mengAnalisis faktor model pada penelitian lain.

Planned Behavior Theory and  sosial dan psikologis yang
Normative Activation Models:  mempengaruhi perilaku

Evidence from Guanzhong pemilahan sampah padat.
Basin, China Model TPB dan GNB
Jurnal: International Jurnal terintegrasi menjelaskan 70%

Environmental Research and _ varians niat petani untuk
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No.

Judul Artikel, Penulis,
Tahun, Metode, Indeks
Jurnal

Hasil Penelitian

Bahan Penelitian

Public Health 2020, 17, 4887,
doi:10.3390/ijerph17134887
Penulis: Jing Shen, Donghui
Zheng, Xiaoning Zhang and
Mei Qu.

Structural Equation Modelling
(SEM).

Indeks scopus: Q2 (J. Shen
et al., 2020)

memilah sampah padat rumah
tangga.

Variabel: Penerapan TPB dan
teori NAM

Sikap dan norma-norma
pribadi secara langsung dan
positif mempengaruhi
pemilahan sampah padat.

Belief: Predicting Household
Solid Waste Separation
Behavior of Urban and Rural
Residents in China.

Penulis: Tianyang Lou,
Deyong Wang, Huili Chen
dan Dongjie Niu.

Jurnal: Sustainability 2020,
12, 7778.

memprediksi niat dan perilaku
pemilahan sampah padat
rumah tangga. Sikap adalah
prediktor niat perilaku yang
paling menentukan.

Penelitian ini menemukan,
sikap tidak dapat memprediksi
niat pemilahan sampah padat

2. Judul: Identifying The Driving  Niat dan perilaku pemilahan Integrasi antara TPB telah
Factors of Rural Residents’ sampah padat rumah tangga banyak digunakan dalam
Household Waste masyarakat pedesaan secara menganalisis perilaku
Classification Behavior: signifikan dipengaruhi oleh pemilahan sampah padat
Evidence From Sichuan, faktor-faktor seperti publisitas ~ dengan kearifan local
China. dan pendidikan, sikap, norma  budaya lampung.

Jurnal: Resources, subjektif, perilaku masa lalu, Model TPB disesuaikan
Conservation & Recycling. dan rasa memiliki di desa dan  pada kearifan local.
Penulis: Yibin Ao, Hao Zhu, kota.
Yan Wang, Jiangxue Zhang, Variabel Penelitian: informasi
Yuan Chang demografis responden,
Indek Scopus: Q1 (Ao et al., Pemilahan sampah padat,
2022) publisitas, dan Pendidikan
responden, Sikap warga pada
pemilahan sampah padat,
Norma subyektif, perilaku
masa lalu, Publisitas dan
pendidikan pemilahan sampah
padat, Rasa memiliki.

3. Judul: Normative Influence on  Norma hukum dan moral Pengembangan konsep
Household Waste Separation: ~ dalam mempengaruhi niat norma sosial tentang
The Moderating Effect of untuk memilah sampah padat ~ perilaku manusia yang
Policy Implementation and rumah tangga. sering dimodelkan dalam
Sociodemographic Variables Jenis kelamin dan usia hal perilaku individu lain
Penulis: Paul Blaise Issock berperan penting pada antara untuk memahami pengaruh
Issock, Mornay Roberts- norma dan niat perilaku. norma terhadap perilaku.
Lombard, dan Mercy Implementasi kebijakan tidak ~ Penelitian ini mengambil
Mpinganjira berpengaruh pada pengaruh teori-teori normatif penting
Jurnal: Social Marketing norma sosial dan moral yang teori norma sosial Perkins
Quarterly 2020, Vol. 26(2) dilaporkan terhadap niat FTNC (focus theory of
93-110 memilah sampah padat rumah  normative conduct), dan
Metode: Desain cross- tangga NAM.
sectional, 699 responden
Indeks: Q2 (Issock et al.,
2020a)

4.  Judul: Different Perceptions of Menggunakan TPB untuk Model TPB digunakan

untuk menilai sikap dan
niat pada Masyarakat
masyarakat campuran di
wilayah Bandar Lampung




14

No.

Judul Artikel, Penulis,
Tahun, Metode, Indeks
Jurnal

Hasil Penelitian

Bahan Penelitian

Metode: wawancara kualitatif
pada informan 25 hingga 30
orang.

Kuesioner 1300 set
didistribusikan melalui
kunjungan rumah pada survei
pertama, kemudian kuesioner
dikumpulkan setelah 30 menit,
dan terkumlul total 941
kuesioner isinya lengkap.
Indeks: scopus Q1(Lou et

al., 2020a)

baik pada di perkotaan
maupun di pedesaan.
Sementara itu, norma moral,
sebagai pelengkap sikap,
berkontribusi niat pemilahan
sampah padat di perkotaan.
Norma subyektif dan
identifikasi diri terbukti
menjadi faktor psikologis
prinsip pada niat perilaku
pemilhan sampah padat. (Lou

et al., 2020a)

prevents source separation of
household food waste? An
application of the theory of
planned behavior.

Penulis: Jessica M. Ochman,
Callie W. Babbitt, dan Carli
Flynn

Jurnal: Resources,
Conservation & Recycling 186
(2022) 106492

Metode: Diasin analirtik
menggunakan Analisis
pemodelan persamaan
struktural (SEM).

Indeks: Scopus Q1 Vorobeva

(Vorobeva et al., 2022a)

memprediksi niat untuk
memilah sampah padat
makanan rumah tangga, dan
memberikan wawasan
tambahan dengan
menambahkan konstruksi baru
faktor yuck (tantangan tidak
higienis pemilahan sampah
padat makanan) dan faktor
latar belakang norma moral
dan kebiasaan hidup alami dan
daur ulang.

Hambatan pemilahan sampah
padat makanan mencakup
masalah struktural, seperti
kurangnya pengetahuan atau
ruang untuk wadah
pengumpulan sampah padat
makanan, serta masalah yang
lebih pribadi, seperti

5. Judul: Adoption of new Pemberdayaan memiliki Msyarakat dengan prilaku
household waste management  pengaruh paling penting pada  pro-lingkungan yang
technologies: The role of niat perilaku pada sistem rendah, sistem kewajiban
financial incentives and pro- pengelolaan sampah padat. tarif sampah padat pada
environmental behavior. Individu dengan persepsi yang masyarakat maka
Penulis: Darina Vorobeva, lan  lebih tinggi tentang Masyarakat cenderung
J. Scott, Tiago Oliveira, dan pemberdayaan pemilahan tidak melakukan
Miguel Neto. sampah padat lebih pemilahan sampah padat,
Jurnal: Journal of Cleaner termotivasi untuk terlibat sementara sebaliknya
Production 362 (2022) dalam kegiatan pemilahan dan  pemberian reword pada
132328 pengurangan sampah padat. Masyarakat dapat
Metode: Survei untuk Komunitas yang memiliki meningkatkan penggunaan
mengumpulkan dan perilaku pro-lingkungan yang  system pemisalahan
menganalisis data tanggapan tinggi menunjukkan bahwa sampah padat.
dan komentar peserta. pemberdayaan sangat penting  Pemberdayaan merupakan
Indeks: scopus Q1 dalam mencapai perbaikan di ~ sistem dapat bekerja sangat
(Vorobeva et al., 2022a) norma perilaku terhadap baik dalam mendorong

sampah padat. masyarakat yang sudah
memiliki tingkat perilaku
pro-lingkungan yang
tinggi.

6. Judul: What predicts and Model TPB ditemukan untuk  Indikator pada teori TPB

pada setiap variabel
konstruk dikembangkan
dengan sesuai kearifsn
local.
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Judul Artikel, Penulis,
No. Tahun, Metode, Indeks Hasil Penelitian Bahan Penelitian
Jurnal

keyakinan bahwa sampah
padat makanan akan
menyebabkan bau atau hama
di rumah mereka atau
argumen di antara anggota
rumah tangga

Pada 6 artikel referensi di atas, semua model menggunakan metode
persamaan struktural SEM, namun dalam penelitian ini model yang digunakan

adalah Winda Model pada masyarakat di Kota Bandar Lampung.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.2 Sampah

Sampah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik
rumah tangga (rumah tangga) maupun industri. Dalam Undang-Undang No 18
Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah, disebutkan bahwa sampah adalah sisa
kegiatan sehari hari manusia atau proses alam yang berbentuk padat atau semi
padat berupa zat organik atau anorganik bersifat dapat terurai atau tidak dapat
terurai yang dianggap sudah tidak berguna lagi dan dibuang ke lingkungan.
Sumbernya antara lain berasal dari pemukiman masyarakat yang dihasilkan oleh
suatu keluarga yang tinggal di suatu bangunan atau asrama. Jenis sampah yang
dihasilkan biasanya organik, seperti sisa makanan atau sampah yang bersifat
basah, kering, abu plastik dan lainnya (Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan, 2018).

Jenis-jenis sampah berdasarkan asal atau sumbernya, sampah padat dapat
digolongkan menjadi 2 (dua) yaitu sampah padat organik dan sampah padat
anorganik. Sampah padat organik adalah sampah padat yang dihasilkan dari
bahan-bahan hayati yang dapat didegradasi oleh mikroba atau bersifat
biodegradable. Sampah padat ini dengan mudah dapat diuraikan melalui proses
alami. Sampah padat rumah tangga sebagian besar merupakan bahan organik.
Termasuk sampah padat organik, misalnya sampah padat dari dapur, sisa-sisa
makanan, pembungkus (selain kertas, karet dan plastik), tepung, sayuran, kulit
buah, daun dan ranting. Selain itu, pasar tradisional juga banyak menyumbangkan
sampah padat organik seperti sampah padat sayuran, buah-buahan dan lain-lain.

Sampah padat non norganik atau anorganik adalah sampah padat yang
dihasilkan dari bahan bahan non hayati, baik berupa produk sintetik maupun hasil
proses teknologi pengolahan bahan tambang. Sampah padat anorganik dibedakan

menjadi sampah padat logam dan produk-produk olahannya, sampah padat
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plastik, sampah padat kertas, sampah padat kaca dan keramik, sampah padat
detergen. Sebagian besar anorganik tidak dapat diurai oleh alam/ mikroorganisme
secara keseluruhan (unbiodegradable). Sementara, sebagian lainnya hanya dapat
diuraikan dalam waktu yang lama. Sampah padat jenis ini pada tingkat rumah
tangga misalnya botol plastik, botol gelas, tas plastik, dan kaleng.

Dampak negatif sampah padat yang bertumpuk banyak tidak dapat
teruraikan dalam waktu yang lama akan mencemarkan tanah. Kategori sampah
padat yang dimaksud disini adalah bahan yang tidak dipakai lagi (refuse) karena
telah diambil bagian-bagian utamanya dengan pengolahan menjadi bagian yang
tidak disukai dan secara ekonomi tidak memiliki nilai ekonomis (Kementerian

Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2018).

2.2.1 Pengertian Sampah Rumah Tangga

Sampah rumah tangga atau household waste secara ilmiah diartikan
sebagai limbah yang dihasilkan dari aktivitas sehari-hari di dalam rumah tangga
yang meliputi sisa konsumsi makanan, kemasan plastik, kertas, kaca, logam, dan
material lain yang dibuang setelah tidak lagi digunakan. Sampah ini merupakan
bagian dominan dari municipal solid waste (MSW) yang dihasilkan masyarakat
dan menjadi fokus utama dalam pengelolaan persampahan karena dampaknya
terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat (Sarker et al., 2024).

Dalam konteks akademik, sejumlah studi terbaru menyatakan bahwa
sampah rumah tangga dibentuk dari sisa aktivitas harian keluarga dan merupakan
kontributor signifikan terhadap total limbah yang harus dikelola oleh pihak
berwenang. Household waste mencakup berbagai jenis material organik dan
anorganik yang berasal dari konsumsi domestik dan merupakan elemen utama
dalam sistem pengelolaan sampah padat perkotaan (Win & Yabar, 2024).

Komposisi sampah rumah tangga beragam, sering kali bahan yang mudah
terurai (sisa makanan), sekaligus bahan yang sulit terurai (plastik dan kemasan).
Karena itu, definisi sampah rumah tangga secara umum disertai pemahaman
bahwa sampah ini menerangkan sampah yang terus menerus dihasilkan oleh
aktivitas konsumsi rumah tangga dan perlu ditangani dalam kerangka pengelolaan

sampah yang efektif dan berkelanjutan (Fadhullah et al., 2022).



18

2.3 Kerangka Kerja TPB & NAM

Perilaku pemilahan sampah padat rumah tangga pada perilaku
mengumpulkan bahan sekali pakai yang dihasilkan oleh rumah tangga dan
mengidentifikasi dan pemilahannya berdasarkan sifat biologis, kimia, dan fisik
(Lunde, 1995). Sebagai salah satu syarat untuk pengelolaan sampah padat yang
efektif, adalah perilaku pemilahan sampah padat rumah tangga sehingga
membantu meningkatkan daur ulang sampah padat rumah tangga, yang pada
akhirnya berkontribusi dalam pencapaian pengurangan sampah padat untuk
pemulihan sumber daya (Chung & Poon, 1999). Namun, pemilahan sampah padat
rumah tangga banyak keterbatasannya karena rendahnya partisipasi masyarakat
(B. Fan et al., 2019). Dengan demikian, faktor-faktor yang mempengaruhi
perilaku pemilahan sampah padat rumah tangga sangat penting untuk memperkuat
pengelolaan sampah padat (Negash et al., 2021) dan beberapa peneliti telah
menganalisis perilaku pemilahan sampah padat rumah tangga menggunakan

model TPB yang dikembangkan.

2.3.1 Theory of Planned Behavior (TPB)

Theory of Planned Behavior (TPB) adalah kerangka teoritis klasik yang
digunakan para peneliti untuk mempelajari berbagai perilaku dalam pengelolaan
sampah padat (Budovska et al., 2020). TPB merupakan kerangka teoritis yang
dapat digunakan untuk eksplorasi sistematis faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan pemilahan sampah padat pada tingkat individu (Maguey-Gonzalez et
al., 2018). Ajzen menjelaskan bahwa satu-satunya penentu psikologis langsung
dari perilaku manusia adalah niat, sedangkan sikap, norma subjektif, dan kontrol
perilaku merupakan tiga faktor independen yang dapat memprediksi terjadinya
niat (Ajzen, 2020a; Bosnjak et al., 2020). Sikap merupakan tanggapan pada
"evaluasi positif atau negatif yang dihasilkan oleh individu ketika mereka
melakukan perilaku". Norma subyektif adalah "tekanan sosial dari anggota
keluarga, tetangga, dan orang lain yang dirasakan individu ketika melakukan
perilaku tertentu", dan, kontrol perilaku yang dirasakan adalah "pemahaman

individu tentang perilakumya".
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2.3.2 Kerangka Kerja Normative Activation Model (NAM)

Pada tahun 1977, Schwartz mengusulkan Normative Activation Model
(NAM), yang secara efektif dapat memprediksi perilaku lingkungan masyarakat
(Schwartz, 1977) Model teoritis ini telah digunakan untuk memprediksi berbagai
perilaku prososial dan ramah lingkungan (Cao et al., 2022; Giansanti, 2022; J.
Shen et al., 2020). Kesadaran konsekuensi terdiri dari "kognisi bahwa seorang
individu percaya bahwa kegagalan untuk melakukan perilaku tertentu dapat
membawa konsekuensi buruk bagi orang lain" (Cao et al., 2022). Atribusi
tanggung jawab terdiri dari "rasa tanggung jawab individu atas konsekuensi dari
tidak melakukan perilaku tertentu" (J. Shen et al., 2020). Norma pribadi adalah
"persepsi individu tentang kewajiban moral mereka sendiri untuk melakukan
perilaku tertentu (J. Shen et al., 2020) Norma pribadi adalah faktor penting yang
mempengaruhi niat perilaku (Cao et al., 2022; Giansanti, 2022; Si et al., 2020a; Y.
Zhang et al., 2023). Menurut NAM, ketika individu melakukan perilaku
lingkungan tertentu yang dapat berdampak buruk bagi masyarakat atau orang lain,
mereka akan berpikir bahwa mereka telah menyebabkan konsekuensi negatif, dan
mereka akan merasakan tanggung jawab mereka sendiri dan membentuk
kewajiban moral mereka sendiri. Setelah itu, mereka akan lebih bersedia untuk
menerapkan perilaku ramah lingkungan (Fang et al., 2019; Maimaiti A et al.,
2017). Pemilahan sampah padat rumah tangga adalah perilaku pro-lingkungan
yang dapat mendorong pemulihan sumber daya dan meningkatkan pemanfaatan
sumber daya (J. Chen et al., 2022a; Singh et al., 2020; Xue et al., 2020). Jika
sampah padat langsung diolah tanpa dipilah maka juga akan menimbulkan banyak
dampak buruk, seperti pemborosan sumber daya, pencemaran tanah, dan penyakit

(Z. Fan & Wang, 2021).

2.3.3 Pengertian Sampah Padat Rumah Tangga

Sampah padat rumah tangga merupakan sisa hasil kegiatan manusia
dan/atau proses alam yang berbentuk padat yang dihasilkan dari aktivitas
domestik sehari-hari, misalnya dari dapur, konsumsi, kebersihan rumah, dan

kegiatan keluarga, yang tidak lagi memiliki nilai guna atau tidak diinginkan,



20

sehingga menjadi buangan yang harus dikelola agar tidak menimbulkan dampak
negatif bagi kesehatan dan lingkungan (Dian Kurniawati & Renjani, 2023).

Secara konseptual, sampah padat rumah tangga juga dapat diposisikan
sebagai bagian utama dari Municipal Solid Waste (MSW)/sampah perkotaan,
karena MSW pada umumnya mencakup sampah dari rumah tangga dan sampah
sejenis dari aktivitas komersial/kelembagaan yang ditangani oleh layanan kota.
Definisi operasional yang banyak dipakai secara internasional menyebutkan
municipal waste mencakup sampah dari rumah tangga serta sampah sejenis dari
perdagangan/perkantoran, namun tidak termasuk limbah jaringan air limbah
(sewer) maupun limbah konstruksi dan pembongkaran. Kerangka ini membantu
memperjelas bahwa sampah padat rumah tangga adalah komponen inti dari
timbulan sampah yang menjadi target layanan pengelolaan kota, termasuk di
Bandar Lampung (Vinti et al., 2021).

Sampah padat rumah tangga bukan hanya sebagai buangan, tetapi sebagai
entitas yang memiliki komposisi dan karakteristik yang berubah mengikuti pola
konsumsi, sehingga kebijakan dan intervensi pengelolaan perlu berbasis data
timbulan-komposisi. Studi empiris terbaru menekankan pentingnya pengukuran
timbulan dan komposisi di tingkat rumah tangga untuk merancang sistem
pengumpulan, pemilahan, dan pemrosesan yang efektif (Sarker et al., 2024).

Selaras dengan disertasi ini, pengertian sampah padat rumah tangga juga
perlu diletakkan dalam konteks risiko kesehatan lingkungan, ketika tidak dikelola,
sampah padat rumah tangga berkontribusi mencemari lingkungan dan menjadi

beban kesehatan (Ompusunggu et al., 2025).

2.4 Struktural Equation Modelling (SEM)
2.4.1 Gambaran Umum Struktural Equation Modeling (SEM)

Pemodelan persamaan struktural SEM adalah metodologi statistik yang
mengambil pendekatan pengujian hipotesis, untuk mendukung beberapa
fenomena, dalam bentuk sebagai konseptualisasi yang lebih jelas. Hipotesis diuji
secara statistik dalam analisis simultan dari seluruh variabel, untuk mendapatkan

kesimpulan (Garson, 2016; J. F. Hair et al., 2011). SEM memiliki keunggulan
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dalam melakukan analisis jalur pada variabel laten, untuk melakukan pengujian
dan estimasi pada hubungan kausal dengan mengintegrasikan analisis jalur dan
analisis faktor (Rahmad Solling Hamid & Suhardi M. Anwar, 2019).

Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) bertujuan
untuk menguji hubungan prediktif antar konstruk dengan melihat adanya
hubungan atau pengaruh antar konstruk tersebut, konsekuensi penggunaan PLS-
SEM, pengujian ini dapat dilakukan tanpa dasar teori yang kuat, mengabaikan
beberapa asumsi (non-parametrik) dan parameter ketepatan model prediksi dapat
dilihat dari nilai koefisien determinasi (R-square), sehingga PLS-SEM sangat
tepat digunakan pada penelitian yang bertujuan mengembangkan teori (Ghozali,
2021;J. F. Hair et al., 2011).

Dengan menggunakan PLS-SEM tidak mensyaratkan asumsi-asumsi
Ordinary Least Square (OLS) regresi seperti data harus terdistribusi secara
normal secara multivariate dan tidak adanya masalah multikolonieritas antar
variabel eksogen. PLS-SEM mempunyai kelebihan dapat digunakan untuk
menguji teori yang masih lemah dan data yang lemah (sampel yang kecil dan
masalah normalitas data lainnya). Dapat juga digunakan untuk menjelaskan ada
tidaknya hubungan antar variabel laten, serta untuk mengkonfirmasi teori.
Sebagai teknik prediksi, PLS-SEM mengasumsikan semua ukuran varian adalah
varian yang berguna untuk dijelaskan sehingga pendekatan estimasi variabel laten
dianggap sebagai kombinasi linier dari indikator dan menghindarkan dari masalah
faktor indeterminacy. PLS-SEM menggunakan literasi algorithm, sehingga
persoalan identifikasi model tidak menjadi masalah dengan tujuan untuk prediksi,
yang menitikberatkan pada data dan dengan prosedur estimasi yang terbatas,
persoalan misspecification model tidak terlalu berpengaruh pada estimasi
parameter (Duryadi, 2021; J. F. Hair et al., 2020; Yamin, 2021a). Pada peneliti
yang datanya tidak memenuhi asumsi parametrik, maka solusinya adalah

menggunakan aplikasi PLS-SEM (Ghozali, 2021).

2.4.2 Variabel Laten Eksogen dan Endogen

Variabel laten dapat berfungsi sebagai variabel eksogen dan variabel

endogen. Variabel eksogen adalah variabel indepen yang memengaruhi variabel
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endogen. Pada model SEM, variabel eksogen ditujukan dengan adanya panah
yang berasal dari variabel tersebut menuju ke variabel endogen. Variabel
endogen adalah variabel dependen yang dipengaruhi oleh variabel independen
(eksogen). Pada Gambar 4 dijelaskan bahwa model SEM, indikator reflektif
(kotak X1.1, X1.2, X1.3 dan seterusnya) pada variabel eksogen (X1, X2, X3)
ditunjukkan arah panah menuju kotak, sedangkan indikator formatif arah anak

panah pada keadaan sebaliknya (Duryadi, 2021; J. F. Hair et al., 2011, 2021a).

Indikator Dimensy Konstruk
| |

X1 / X /

X3

>
£
s

X33

Gambar 4. Simbol dalam persamaan model (Garson, 2016)

Pada Gambar 4 dijelaskan bahwa variabel eksogen merupakan variabel
independen yang ditunjukkan arah panah ke variabel endogen dan variabel
endogen dapat menjadi variabel eksogen (independen) pada variabel endogen
lainnya, yang ditunjukkan adanya arah panah variabel endogen ke arah variabel
endogen lainnya.

Gambar 5 menunjukkan model dasar Structural Equation Modeling (SEM)
yang terdiri dari variabel eksogen, variabel endogen, variabel laten, dan observed
variable (indikator). Variabel eksogen merupakan variabel bebas yang
memengaruhi variabel endogen, sedangkan variabel endogen merupakan variabel
terikat yang dipengaruhi oleh variabel lain. Lingkaran biru menunjukkan variabel

laten yang tidak dapat diukur secara langsung, sedangkan kotak kuning



menunjukkan indikator yang dapat diukur secara langsung. Panah

menggambarkan hubungan pengaruh antar variabel dalam model penelitian.

Observed Variable

Variabel Endogen

Endogen Variabel
@

Variabel Laten

Variabel Eksogen

Gambar 5. Komponen dalam Persamaan Model

2.4.3 Model Pengukuran dan Model Struktural

Di dalam analisa SEM ada 2 bagian penting yaitu model pengukuran
(measurement model) dan model struktural (struktural model). Measurement

model adalah model yang terdiri dari variabel laten dan indikator-indikatornya
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sedangkan struktural model adalah hubungan antar variabel laten yang terdiri dari

variabel independen dan variabel dependen 2018 (Henseler et al., 2015a; Joseph

F. Hair Jr. et al., 2021; Pereira et al., 2023).

7]

'/_3- 0803 qgs QN1 0788 T \
&////////;" sr l \i \\\‘

a Yy
]

-
KMl KH2 KH3 KHd KHS KHé KH7

Gambar 6. Model pengukuran
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Pada Gambar 6 menjelaskan hasil pengukuran masing-masing indikator
yang ditunjukkan dari nilai angka pada anak panah menuju indikator kotak.
Angka ini merupakan nilai loading faktor hasil dari model pengukuran, yang telah
di analisis bersama-sama semua variabel secara serentak (Joseph F. Hair Jr. et al.,

2021).

2.4.4 Tahapan Analisis dalam PLS-SEM
a. Evaluasi Model Pengukuran (Quter model)

Evaluasi model pengukuran atau outer model dilakukan untuk menilai
validitas dan reliabilitas model. Quter model dengan indikator refleksif dievaluasi
melalui validitas convergent dan discriminant dari indikator pembentuk konstruk
laten dan composite reliability serta cronbach alpha untuk blok indikatornya.
Analisis outer model ini menspesifikasi hubungan antar variabel laten dengan
indikator-indikatornya atau outer model mendefinisikan setiap indikator
berhubungan dengan variabel latennya (Rahmad Solling Hamid & Suhardi M.
Anwar, 2019).

b. Evaluasi Model Struktural (/Inner model)

Evaluasi model struktural atau inner model bertujuan untuk memprediksi
hubungan antar variabel laten. Inner model dievaluasi dengan cara melihat
besamya persentase variance yang dijelaskan yaitu dengan melihat nilai R-Square
untuk konstruk laten endogen, test untuk menguji, predictive relevance dan
average variance extracted untuk predictivenness dengan menggunakan prosedur
resampling seperti jackknifing dan bootstrapping untuk memperoleh stabilitas dari
estimasi. Disamping melihat besarnya nilai R-Squares, evaluasi model PLS-SEM
juga dilakukan dengan O predictive relevance (predictive sample reuse) (Pereira

etal., 2023).
c¢. Uji Multikolinier

Inner Variance Inflated Faktor (VIF) digunakan untuk melihat

multikolinier antara variabel pengaruh (eksogen) dengan variabel endogen.
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Pentingnya pemeriksaan VIF dalam statistik karena multikolinier akan
berpengaruh terhadap model yang telah terbentuk, seperti menyebabkan pengaruh
tidak signifikan karena standar error yang besar, merubah arah koefisien jalur
(positif menjadi negatif). Pemeriksaan kolinieritas variabel eksogen (inner
collinearity), bila VIF lebih dari 5 maka ada dugaan multikolinier (Yamin,
2021b).

d. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis penelitian melalui proses bootstrapping dengan
melihat t-values untuk pengujian 2 arah (two-tailed test) pada 1,65 (signifikan
level = 10%), pada 1,96 (signifikan level = 5%), dan pada 2.58 (signifikan level =
1%). Pada Smart PLS-SEM 3 telah mengeluarkan p-value untuk setiap evaluasi
dan membandingkan dengan alpha yang telah ditentukan sebelumnya (0,05 atau
0,01). Bila p-value kurang dari 0,05 maka uji hipotesisnya signifikan untuk
menolak Ho(Yamin, 2021b).

e. Uji Mediasi

Variabel mediasi menjelaskan bahwa ada variabel yang menjadi
antara/intervening pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. Uji mediasi
dapat dilihat dari specific indirect effect. Misal: X > Y = Z, variabel X
berpengaruh terhadap variabel Y dan variabel Y berpengaruh terhadap Z maka
variabel Y berperan sebagai variabel mediasi. Variabel ini mempunyai peran
memperkuat/memperlemah atau mengubah arah pengaruh variabel eksogen/

endogen terhadap variabel endogen lainnya (Yamin, 2021b).
f. Hasil Analisis dalam PLS-SEM

Dalam analisis Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-
SEM), evaluasi model pengukuran (outer model) esensial untuk memastikan
bahwa indikator-indikator yang digunakan memiliki validitas dan reliabilitas
dalam mengukur konstruk laten. Evaluasi ini mencakup pengujian validitas

konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas konstruk.
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Validitas konvergen mengukur indikator-indikator dari sebuah konstruk
saling berkorelasi tinggi dan mampu menjelaskan varians yang sama. Dua
parameter utama dalam pengujian validitas konvergen adalah loading factor dan
Average Variance Extracted (AVE). Loading Factor merupakan indikator yang
memenuhi validitas konvergen jika memiliki nilai loading factor > 0,7. Nilai ini
menunjukkan bahwa indikator tersebut memiliki korelasi kuat dengan konstruk
yang diukurnya. Average Variance Extracted (AVE), nilai AVE yang disarankan
adalah > 0,5, yang mempunyai arti konstruk mampu menjelaskan lebih dari 50%

varians dari indikator-indikatornya (Joseph F. Hair et al., 2019a).
1). Reliabilitas Konstruk

Reliabilitas konstruk menilai konsistensi internal dari indikator-indikator
dalam mengukur sebuah konstruk. Dua ukuran yang umum digunakan adalah:
(Joseph F. Hair et al., 2019)

e Cronbach's Alpha: Nilai > 0,6 menunjukkan reliabilitas yang memadai.
e Composite Reliability (CR): Nilai > 0,7 menunjukkan konsistensi internal
yang baik

Sebagai ilustrasi, dalam penelitian yang sama, nilai CR untuk konstruk

norm (NORM) adalah 0,9422 menunjukkan reliabilitas yang sangat baik.
2). Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan memastikan bahwa sebuah konstruk laten memiliki
perbedaan yang jelas dengan konstruk lainnya dalam model. Pengujian ini dapat
dilakukan melalui:

e Kriteria Fornell-Larcker: Akar kuadrat AVE dari sebuah konstruk harus lebih
besar daripada korelasi antara konstruk tersebut dengan konstruk lainnya .
e Cross Loading: Indikator harus memiliki loading yang lebih tinggi pada

konstruk yang diukurnya dibandingkan dengan konstruk lain .
3). Cross Loading

Analisis cross loading digunakan untuk menilai validitas diskriminan pada
tingkat indikator. Indikator dianggap memenuhi validitas diskriminan jika nilai

loading-nya pada konstruk yang diukur lebih tinggi dibandingkan dengan loading
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pada konstruk lain. Hal ini memastikan bahwa setiap indikator lebih
merepresentasikan konstruk yang dimaksud daripada konstruk lainnya (J. Hair &
Alamer, 2022).

Evaluasi model pengukuran dalam PLS-SEM melalui pengujian validitas
konvergen, reliabilitas konstruk, dan validitas diskriminan memastikan bahwa
model yang dibangun memiliki kualitas pengukuran yang baik. Penggunaan
parameter seperti loading factor, AVE, CR, dan analisis cross loading membantu
dalam menilai sejauh mana indikator-indikator tersebut secara akurat dan

konsisten mengukur konstruk laten yang diteliti (J. Hair & Alamer, 2022).
g. Evaluasi Model Struktural

1). Evaluasi Model Struktural (/Inner Model)

Evaluasi model struktural dalam PLS-SEM bertujuan untuk menilai
kualitas dan signifikansi hubungan antara konstruk laten dalam model penelitian.
Tahapan ini memastikan bahwa model yang dibangun mampu menjelaskan

fenomena yang diteliti secara akurat dan reliabel.
2). Koefisien Jalur (Path Coefficients) dan Signifikansi Statistik

Koefisien jalur menerangkan kekuatan dan arah hubungan antara konstruk
laten. Untuk menilai signifikansi hubungan ini, digunakan metode bootstrapping,
yang merupakan teknik resampling non-parametrik. Melalui bootstrapping,
diperoleh nilai t-statistik untuk setiap koefisien jalur. Nilai t-statistik yang
melebihi ambang batas tertentu (pada nilai >1,96 untuk tingkat signifikansi 5%)
menunjukkan bahwa hubungan antar konstruk adalah signifikan secara statistik

(Zwickle & Jones, 2018).

a). Koefisien Determinasi (R?)

Nilai R? mengukur proporsi varians dari variabel endogen yang dapat
dijelaskan oleh variabel eksogen dalam model. Menurut Yaholnyk V, 2020
interpretasi nilai R* adalah sebagai berikut:

e R?>0,67: Model memiliki kekuatan prediksi yang substansial.
e 0,33 <R?*<0,67: Model memiliki kekuatan prediksi yang moderat.
e 0,19 <R*<0,33: Model memiliki kekuatan prediksi yang lemah.
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Nilai R? yang tinggi menunjukkan bahwa variabel eksogen dalam model

mampu menjelaskan sebagian besar varians dari variabel endogen (Bray, 2019).

b). Predictive Relevance (Q?)

Uji Q? atau Stone-Geisser's Q* digunakan untuk menilai kemampuan
prediktif model melalui teknik blindfolding. Nilai Q? yang positif menunjukkan
bahwa model memiliki relevansi prediktif yang baik terhadap variabel endogen.
(De Boeck & Jeon, 2019)Secara umum, interpretasi nilai Q* adalah:

e (Q?>0: Model memiliki relevansi prediktif.
e (?<0: Model tidak memiliki relevansi prediktif

Nilai Q? yang lebih tinggi mengindikasikan kemampuan prediksi model
yang lebih baik (De Boeck & Jeon, 2019).

¢). Goodness of Fit (GoF)

Meskipun PLS-SEM lebih fokus pada prediksi daripada penyesuaian
model, beberapa peneliti menggunakan indeks Goodness of Fit (GoF) sebagai
ukuran global untuk menilai kesesuaian model secara keseluruhan. GoF dihitung
berdasarkan rata-rata nilai R* dan Average Variance Extracted (AVE) dari model.
Namun, penggunaan GoF dalam PLS-SEM masih menjadi perdebatan, dan
beberapa ahli menyarankan untuk lebih memfokuskan pada indikator-indikator
sebelumnya dalam menilai kualitas model (Teguig et al., 2020).

Evaluasi model struktural dalam PLS-SEM merupakan langkah krusial
untuk memastikan bahwa hubungan antar konstruk dalam model penelitian valid
dan reliabel. Dengan menilai koefisien jalur, nilai R?, Q?, dan, jika diperlukan,
GoF, peneliti dapat memastikan bahwa model yang dibangun mampu menjelaskan

dan memprediksi fenomena yang diteliti secara akurat (El Maalmi et al., 2022).

2.5 Lalat

Lalat merupakan jenis serangga yang hidup dekat dengan lingkungan
manusia. Jenis lalat ini sangat banyak dan membawa berbagai jenis penyakit yang
dapat membahayakan kesehatan. Salah satu dampak negatif akibat populasi lalat
yang besar dalam suatu wilayah adalah dapat menimbulkan masalah di bidang

pangan, estetika, serta kesehatan masyarakat (Trianto et al., 2020).



29

2.5.1 Lalat sebagai Vektor Penyakit

Beberapa lalat dari Famili Syrphidae, Calliphoridae, Tachinidae,
Empididae, dan Muscidae berguna dalam penyerbukan dan membantu
keseimbangan ekosistem dengan menguraikan ekskreta makhluk hidup lain
menjadi bahan organik yang berguna bagi organisme lain yang membutuhkan
seperti tanaman. Namun demikian, sebagian besar lalat memiliki kebiasaan hidup
yang selalu berpindah dari kotoran dan mengontaminasi seluruh permukaan yang
dihinggapinya termasuk makanan dan minuman manusia. Hal itu menjadikan lalat
sebagai vektor utama foodborne disease yang dapat menyebarluaskan bakteri,
jamur, parasit, dan virus. Kebiasaan ini didasari sifat lalat yang suka memakan
kotoran, dan bahan organik lainnya (coprophagic dan omnivora), serta
kemampuannya beradaptasi dan dapat hidup berdampingan dengan manusia
hingga masuk ke dalam rumah (synanthropic dan endhophilic) (Andiarsa, 2018;
Andiarsa et al., 2015).

Lalat terbukti kuat berperan sebagai vektor mekanik penyebaran berbagai
mikroorganisme pathogen melalui tubuhnya dengan terbang dan hinggap di
berbagai permukaan dan mengontaminasinya termasuk makanan dan minuman.
Perilaku memakan bahan organik yang berada pada kotoran hewan maupun
manusia dan sampah padat organik lainnya merupakan tahapan awal seekor lalat
memulai mencemari tempat apapun yang dihinggapinya. Lalat juga memiliki
kebiasaan defekasi dan muntah di setiap tempat hinggapnya. Perilaku ini
mendukung munculnya penyakit emerging dan penyebaran penyakit menular
lainnya. Bakteri yang termakan lalat mampu berkembang dalam tubuh lalat dan
menjadi sumber kontaminan yang dikeluarkan melalui muntahan dan kotoran
lalat. Semakin padat populasi lalat biasanya akan diikuti oleh munculnya kasus
terkait vektor foodborne disease ini (Andiarsa, 2018; Andiarsa et al., 2015).

Beberapa studi menyebutkan bahwa lalat dapat mengandung banyak jenis
mikroba pathogen dalam tubuhnya sekaligus. Sebagian besar patogen pada tubuh
lalat adalah bakteri, jamur, virus, dan parasit cacing. Lalat yang tertangkap
sebagian besar berada di tempat sampah padat, sekitar pasar, sekitar rumah
makan, kandang ternak, dan pemukiman yang kumuh. Adapun lalat yang

didapatkan dari hasil pembiakan di laboratorium menunjukkan bahwa lalat juga
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memiiki kemampuan membawa agen penyakit yang sangat patogen seperti E. coli
0O157:H7, Salmonella enterica, Cronobacter sakazakii, dan Listeria
monocytogenes tanpa mengalami gangguan fisiologis di tubuhnya sekalipun

(Andiarsa, 2018; Andiarsa et al., 2015).

2.5.2 Penyakit yang Dapat Ditularkan oleh Lalat

Beberapa penyakit yang ditularkan oleh lalat secara langsung maupun
tidak langsung. Penularan langsung misalnya /arva migrans dan trypanosomiasis
melalui penetrasi larva dan gigitan lalat dewasa. Penularan tidak langsung
diantaranya melalui pemindahan agen patogen oleh lalat melalui makanan dan
minuman yang kita konsumsi. Berikut ini beberapa penyakit yang bisa ditularkan
melalui lalat terutama di Indonesia misalnya diare, difteri, salmonellosis,

kecacingan, dan sebagainya (Andiarsa, 2018; Andiarsa et al., 2015).

2.5.3 Jarak Terbang Lalat

Umumnya daya terbang lalat tidak lebih dari 50 meter dari tempat
perindukannya, kecuali dalam keadaan yang memaksa, lalat dapat terbang
beberapa kilometer. Selain karena ketersediaan makanan, kelembaban, adanya
tempat bertelur yang aman, kecepatan angin, bau, cahaya dapat mempengaruhi

daya terbang lalat (Andiarsa, 2018; Andiarsa et al., 2015).

2.5.4 Kepadatan Lalat

Tingkat kepadatan lalat merupakan indikator penting sanitasi lingkungan.
Kepadatan yang tinggi menandakan kondisi sanitasi rendah, karena lalat mudah
berkembang biak di lingkungan kotor. Lalat berperan sebagai vektor mekanik
penyakit seperti disentri, kolera, tifus, dan diare melalui kontaminasi makanan.
Oleh sebab itu, pengendalian populasi lalat perlu dilakukan secara cepat dan
berkelanjutan untuk mencegah penularan penyakit berbasis lingkungan (Andiarsa,

2018; Andiarsa et al., 2015).
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Gambar 7. Penularan Penyakit

Lalat sebagai Vektor Infection Disease dan Penyakit Berbasis Lingkungan
(Andiarsa, 2018; Andiarsa et al., 2015). Sampah padat merujuk pada materi padat
yang tidak lagi digunakan oleh manusia atau benda-benda padat yang telah selesai
digunakan dalam aktivitas manusia dan kemudian dibuang. Jumlah sampah padat
yang dihasilkan oleh aktivitas manusia terus meningkat, yang mengakibatkan
akumulasi sampah padat di TPA. Penumpukan sampah padat dapat menjadi lebih
serius jika manajemen sampah padat di suatu daerah kurang efisien, efektif, dan
tidak memperhatikan prinsip-prinsip lingkungan. Keberadaan sampah padat juga
dapat berdampak negatif pada kesehatan masyarakat karena sampah padat dapat
menjadi sumber penularan penyakit. Selain itu, sampah padat juga menjadi tempat
ideal untuk berkembangbiaknya vektor penyakit, terutama lalat. Dalam kehidupan
sehari-hari lalat, mereka cenderung mencari tempat yang lembap, bahan-bahan
organik, tinja, dan kotoran hewan. Timbunan sampah padat juga menjadi tempat
yang ideal untuk lalat berkembangbiak dan mencari tempat berlindung (Andiarsa,
2018; Andiarsa et al., 2015). Interpretasi status kepadatan hasil pengukuran angka
kepadatan lalat pada setiap lokasi disajikan pada Tabel 3 sebagai berikut:
(Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2017, 2017).

Tabel 3. Interpretasi Kualitas Lingkungan berdasarkan Kepadatan Lalat

Jumlah Individu . .
No Lalat (per meter?) Kualitas Lingkungan
1 0-2 ekor Tidak menjadi masalah (rendah)

2 3-5e¢kor Pengamanan terhadap tempat berkembangbiaknya lalat (sedang)
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Jumlah Individu

No Lalat (per meter?) Kualitas Lingkungan
3 6-20 ekor Populasinya padat sehingga perlu adanya pengamanan terhadap
tempat berkembangbiaknya lalat dan tindakan pengendalian
(tinggi/padat)
4  >20ekor Populasinya sangat padat dan perlu adanya pengamanan terhadap

tempat berkembangbiaknya lalat dan tindakan pengendalian lalat
(sangat tinggi/sangat padat)

Sumber: Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2017.
2.6 Kualitas Air Bersih

Air mempunyai peranan penting dalam memenuhi kebutuhan untuk
minum, memasak, mencuci, transportasi, pertanian, industri, dan sebagainya. Air
yang kualitasnya buruk akan mengakibatkan lingkungan hidup menjadi buruk
sehingga akan mempengaruhi kesehatan dan keselamatan manusia. Seiring
dengan meningkatnya populasi maka kebutuhan air bersih juga semakin
meningkat. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu solusi atau upaya untuk
mendapatkan air bersih guna untuk memenuhi kebutuhan manusia sehari-hari.
Masalah utama yang dihadapi sebagai dampak dari pembuangan sampah padat
secara terbuka adalah cairan lindi (leachate). Lindi adalah air hasil pembusukan
sampah padat. Air lindi tersusun atas zat-zat kimia, baik organik maupun
anorganik yang bersifat akumulatif dan mengandung sejumlah bakteri pathogen
dan parasitik, sehingga berbahaya bagi kesehatan manusia. Lindi yang terkena air
hujan dapat merembes masuk ke dalam air tanah sehingga menyebabkan kualitas
air di rumah tangga menjadi menurun atau bahkan terganggu. Air yang digunakan
untuk kebutuhan hidup sehari-hari harus memenuhi persyaratan yang diatur dalam
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2023 tentang
Peraturan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2014 tentang
Kesehatan Lingkungan. Air yang bersih adalah air tidak berbau, tidak berasa dan
tidak berwarna. Adapun standar baku mutu air untuk keperluan higiene sanitasi

disajikan pada Tabel 4 di bawah ini: (Munawir et al., 2022a)

Tabel 4 menunjukkan parameter kualitas air untuk keperluan higiene dan sanitasi
berdasarkan Permenkes RI No. 2 Tahun 2023 yang meliputi parameter mikrobiologi,

fisik, dan kimia. Parameter mikrobiologi mensyaratkan Escherichia coli sebesar 0
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CFU/100 ml untuk menjamin air bebas dari kontaminasi bakteri patogen. Parameter fisik
meliputi suhu, total dissolved solid (TDS), kekeruhan, warna, dan bau yang harus
memenuhi batas maksimum agar air tetap layak digunakan, sedangkan parameter kimia
seperti pH harus berada pada rentang 6,5-8,5 untuk menjaga kualitas dan keamanan air

bagi kebutuhan higiene dan sanitasi masyarakat.

Tabel 4. Parameter Air untuk Keperluan Higiene dan Sanitasi

. Kadar maksimum Metode
No Jenis Parameter . Satuan ..
yang diperbolehkan Pengujian
Mikrobiologi
1 Escherichia coli 0 CFU/100ml SNI/APHA
Fisik
2 Suhu Suhu udara + 3 °C SNI/APHA
3 Zat padat terlarut (7otal <300 mg/L SNI/APHA
Dissolved Solid)
4  Kekeruhan <3 NTU SNI/APHA
5 Warna 10 TCU SNI/APHA
6 Bau Tidak berbau - APHA
Kimia
7 pH 6.5-8.5 - SNI/APHA

Sumber : Permenkes RI No. 2. Tahun 2023

2.7 Kerangka Teori
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Gambar 8. Kerangka Teori Penelitian

Gambar 8 ini menunjukkan kerangka teori penelitian “Winda Model” yang
mengintegrasikan tiga teori perilaku utama, yaitu TPB, NAM), dan SoB dalam
konteks perilaku pemilahan sampah padat rumah tangga. Model ini menjelaskan
bahwa perilaku pemilahan sampah padat dipengaruhi oleh tiga dimensi utama,

kognitif, moral-afektif, dan sosial-emosional. Dimensi kognitif pada TPB,
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merupakan sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan dan
berperan dalam membentuk niat pemilahan sampah padat. Sementara itu, dimensi
moral-afektif yang bersumber dari NAM merupakan kesadaran konsekuensi,
atribusi tanggung jawab, dan norma pribadi yang memberi dorongan moral

individu untuk bertindak.

2.8 Kerangka Konsep
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Gambar 9. Kerangka Konsep Winda model

Gambar 9 di atas merupakan Winda Model, yang menjelaskan cara untuk
mudah memahami untuk mau dan terbiasa memilah sampah padat di rumah.
Model ini menjelaskan bahwa perilaku memilah sampah padat muncul karena
adanya kesadaran, tanggung jawab, kebiasaan, dan dukungan lingkungan. Ketika
seseorang sadar akan dampak sampah padat terhadap lingkungan (AC), muncul
rasa tanggung jawab (AR) dan dorongan pribadi (PN) untuk berbuat sesuatu. Jika
ia memiliki sikap positif (AT), mendapat dukungan dari orang lain (SN), serta
merasa mampu melakukannya (kontrol perilaku yang dirasakan/PBC), maka

terbentuklah niat untuk memilah sampah padat (BI).
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Namun, niat saja belum cukup, sehingga perlu tindakan nyata dan
didukung oleh pengalaman masa lalu (PB), pendidikan dan penyuluhan (WPEP),
serta dukungan dari sistem atau kebijakan yang lebih luas (variabel supra sistem).
Semua faktor ini berujung pada perilaku pemilahan sampah padat rumah tangga
(HWCB). Dengan kata lain, seseorang akan benar-benar memilah sampah padat
bila mereka sadar, merasa bertanggung jawab, memiliki kebiasaan baik, dan
didukung oleh lingkungan yang mendukung. Winda Model, merupakan suatu
model perubahan perilaku pengelolaan sampah padat yang membutuhkan
kombinasi antara pengetahuan, moral, kebiasaan, dan dukungan sosial agar

masyarakat dapat berperilaku lebih peduli pada lingkungan yang berkelanjutan.



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Lokasi penelitian ini dilakukan di TPS yang tersebar di 20 kecamatan se-
Kota Bandar Lampung dengan waktu pengumpulan data pada bulan Juni —

Desember 2024 dan penyelesaian penelitian pada bulan Januari — Desember 2025.

3.2 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik dengan cross
sectional. Cross sectional dilakukan bertujuan untuk menjelaskan faktor-faktor
yang berhubungan dengan suatu masalah kesehatan. Studi cross sectional ini
memerlukan objek sasaran yang besar dengan waktu yang lama. Studi cross
sectional sering digunakan untuk menyaring banyak faktor risiko yang berbeda
untuk mengidentifikasi faktor risiko yang potensial (Dita & SH, 2021; LP2M,
2022; Qurrotu ’Ainiy Binti Abdul Malik & Syahrul, 2022).

3.3 Populasi, Sampel dan Teknik Sampling

Populasi utama dalam penelitian ini adalah masyarakat umum penduduk
Kota Bandar Lampung yang bertempat tinggal di wilayah Kota Bandar Lampung.
Ibu rumah tangga merupakan sumber data primer tentang pendapat dan tanggapan
serta perilaku pengelolaan sampah padat rumah tangga. Selanjutnya untuk
memudahkan dalam Analisis penelitian dilakukan perhitungan besar sampel
menggunakan rumus besar sampel Slovin (Nur Fadilah Amin et al., 2023).

Adapun rumus besar sampel tersebut sebagai berikut:

N

"T14N ()2
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Keterangan:

n = Jumlah Sampel

N = Jumlah populasi sasaran (336.887 Keluarga) berdasarkan data
Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kota Bandar
Lampung Tahun 2024

e = Persentase kelonggaran ketidakterikatan karena kesalahan

pengambilan sampel yang masih diinginkan (5%)

N = 336.887
"~ 14336.887 (5%)2

=400 sampel

Perhitungan besar sampel yang dihasilkan merupakan besar sampel
minimal dengan jumlah 400 responden. Untuk antisipasi penyusutan jumlah
sampel karena kondisi di lokasi penelitian responden perlu ditambah 15%,
sehingga jumlah sampel minimal menjadi 459 responden.

Teknis penentuan sampel di setiap kecamatan mengunakan metode
proportionate random sampling, dengan tahapan sebagai berikut:

1. Semua kecamatan merupakan lokasi pengambilan data dengan jumlah sampel
berdasarkan jumlah lokasi Tempat Penampungan Sementara (TPS).

2. Lokasi responden berada di sekitar TPS dengan jumlah responden setiap TPS
dihitung dengan menggunakan proportionate random sampling

3. Pemilihan responden dengan metode proportionate random sampling dengan

mempertimbangkan kriteria inklusi.

Tabel 5. Jumlah Sampel Penelitian

No Kecamatan Jumlah Lokasi TPS Sampel
1  Panjang 5 40
2 Sukabumi 6 50
3 Way Halim 5 40
4  Sukarame 3 24
5  Teluk Betung Timur 1 11
6  Teluk Betung Barat 2 16
7  Kedamaian 2 16
8  Tanjung Karang Timur 2 16
9 Rajabasa 3 24
10 Labuhan Ratu 3 24
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No Kecamatan Jumlah Lokasi TPS Sampel
11 Tanjung Senang 2 16
12 Enggal 1 11
13 Kedaton 2 16
14 Kemiling 3 24
15 Tanjung Karang Barat 1 11
16 Teluk Betung Selatan 3 24
17 Langkapura 2 16
18 Bumi Waras 3 24
19 Teluk Betung Utara 3 24
20 Tanjung Karang Pusat 4 32
Jumlah 56 459

Sumber: Data Primer TPS dari Dinas Lingkungan Hidup Kota Bandar Lampung Tahun

2024

3.4 Teknis Pemilihan Responden

3.4.1 Kriteria Inklusi :

e Bersedia menjadi responden dan menandatangani informed consent

e [bu rumah tangga

e Tinggal menetap lebih dari 5 tahun

e Tinggal di sekitar TPS dengan radius maksimal 200 meter

3.4.2 Kriteria Eksklusi :

e Kondisi kurang sehat jasmani (menderita diare dan gastritis)

e Tidak mampu berkomunikasi secara lisan dan tulisan dengan baik

Metode pemilihan responden menggunakan cluster random sampling di

setiap lokasi TPS sasaran dengan menggunakan daftar sasaran yang terdapat ibu

rumah tangga setempat.

3.5 Teknis Pengumpulan Data

Pengumpulan data dengan cara observasi dan wawancara langsung oleh

enumerator. Data primer ini diperoleh dengan menggunakan kuesioner tertutup

dan setiap pertanyaan dengan jawaban skala likert. Kuesioner menyediakan 5
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(lima) pilihan jawaban dan responden dapat memilih hanya 1 (satu) jawaban.
Pilihan jawaban yang tersedia menggunakan skala likert yang telah disesuaikan
dengan materi dari masing-masing item pertanyaan.

Data sekunder diperoleh dari penelusuran kepustakaan berupa buku dan
jurnal hasil penelitian yang terkait serta dokumen laporan dari beberapa instansi,
antara lain Dinas Kesehatan dan jaringannya, Badan Statistik, Pemerintahan
Kecamatan dan Pemerintahan Kelurahan di wilayah Kota Bandar Lampung.

Pengukuran menggunakan 73 pertanyaan dan setiap pertanyaan tersedia
pilihan jawaban yaitu a, b, ¢, d dan e dan masing-masing jawaban memiliki nilai
skor yaitu:

1. Jawaban a bernilai skor 1,
Jawaban b bernilai skor 2,
Jawaban c bernilai skor 3,

Jawaban d bernilai skor 4, dan

wok »w N

Jawaban e bernilai skor 5

3.6 Variabel Penelitian

Variabel penelitian sebanyak 10 (Sepuluh) item, masing-masing variabel
terdapat beberapa pertanyaan tertutup dengan pilihan jawaban telah tersedia.

Setiap jawaban pada pertanyaan menggunakan skala likert.

Tabel 6. Daftar Variabel Penelitian

No. Variabel Indikator Skala Likert

1 Kesadaran akan 1. Sampah padat rumah tangga Kuesioner
Konsekuensi (AC) adalah tidak dipilah dan akan
Tingkat pemahaman menyebabkan pencemaran 1. Sangat tidak setuju
individu terhadap lingkungan (AC1) ] ]
konsekuensi positif dan 2. Tidak setuju
negatif dari tindakan 2. Dumping sampah padat
pemilahan sampah padat rumah tangga tanpa 3. Ragu-ragu
rumah tangga, seperti pemilahan akan 4 Setu
pengetahuan tentang mengakibatkan pemborosan - Setuu
dgmpaknya terhadap sumber daya (AC2) 5. Sangat setuju
lingkungan, kesehatan,
dan ekonomi. 3. Saya menyadari bahwa tidak

melakukan pemilahan sampah
padat di rumah tangga dapat
menyebabkan penumpukan
sampah padat yang
berdampak negatif pada
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Variabel

Indikator Skala Likert

lingkungan tempat tinggal
saya, seperti pencemaran
udara, air, dan tanah. (AC3)

. Kesadaran akan konsekuensi

dari tidak melakukan
pemilahan sampah padat
membuat saya menyadari
bahwa sampah padat yang
tidak dipilah dapat
menghabiskan sumber daya
alam yang berharga dan
meningkatkan risiko polusi
lingkungan yang lebih besar.
(AC4H)

. Saya memahami bahwa tidak

melakukan pemilahan sampah
padat di rumah tangga dapat
mengakibatkan penggunaan
sumber daya yang berlebihan
dan memperburuk masalah
perubahan iklim serta
kerusakan lingkungan secara
keseluruhan. (AC5)

. Kesadaran akan konsekuensi

dari tidak melakukan
pemilahan sampah padat
mengingatkan saya bahwa
perilaku saya berdampak
tidak hanya pada lingkungan
saya sendiri, tetapi juga pada
ekosistem global secara
keseluruhan. (AC6)

. Saya menyadari bahwa tidak

melakukan pemilahan sampah
padat di rumah tangga dapat
menghambat proses daur
ulang dan memperbesar
volume sampah padat yang
masuk ke tempat pembuangan
akhir, yang pada akhirnya
akan memberikan dampak
negatif pada kesehatan
manusia dan lingkungan.
(ACT)

. Kesadaran akan konsekuensi

dari tidak melakukan
pemilahan sampah padat di
rumah tangga mendorong
saya untuk bertindak secara
bertanggung jawab dalam
menjaga kebersihan
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No. Variabel

Indikator

Skala Likert

lingkungan dan mengurangi
jejak karbon saya. (ACS)

9. Saya menyadari bahwa setiap
tindakan kecil yang saya
lakukan dalam pemilahan
sampah padat di rumah
tangga memiliki dampak
yang besar dalam
menciptakan lingkungan
yang lebih bersih, sehat, dan
berkelanjutan untuk masa
depan. (ACS)

2 Tanggung Jawab (AR)
adalah Tingkat kesediaan
individu untuk
mengambil tanggung
jawab pribadi atas peran
dan kontribusinya dalam
menjaga kebersihan
lingkungan melalui
pemilahan sampah padat.

1. Saya bertanggung jawab atas

rusaknya kualitas lingkungan
yang disebabkan oleh
pemilahan sampah padat
rumah tangga (AR1)

2. Saya bertanggung jawab atas

pemborosan sumber daya
yang disebabkan oleh
pemilahan sampah padat
rumah tangga (AR2)

3. Saya merasa memiliki

tanggung jawab pribadi untuk
melakukan pemilahan sampah
padat di rumah tangga sebagai
bagian dari kontribusi saya
dalam menjaga kebersihan
lingkungan tempat tinggal
saya. (AR3)

4. Tanggung jawab saya

terhadap perilaku pemilahan
sampah padat rumah tangga
membuat saya merasa
bertanggung jawab atas
dampak lingkungan dari
tindakan saya sehari-hari.
(AR4)

5. Saya menyadari bahwa

sebagai bagian dari
masyarakat, saya memiliki
tanggung jawab untuk
melakukan pemilahan sampah
padat dengan benar agar tidak
memberikan beban tambahan
pada lingkungan dan generasi
mendatang. (ARS)

6. Sikap tanggung jawab

terhadap perilaku pemilahan
sampah padat rumah tangga

Kuesioner

1. Sangat tidak setuju
2. Tidak setuju

3. Ragu-ragu

4. Setuju

5. Sangat setuju
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Variabel

Indikator Skala Likert

membantu saya memahami
bahwa setiap tindakan kecil
yang saya lakukan dapat
memiliki dampak besar dalam
menjaga keseimbangan
lingkungan. (ARG6)

. Saya merasa memiliki

tanggung jawab moral untuk
mendidik diri sendiri dan
anggota keluarga lainnya
tentang pentingnya pemilahan
sampah padat di rumah
tangga, karena hal ini
merupakan bagian dari
tanggung jawab bersama
untuk menjaga bumi kita.
(AR7)

. Perilaku pemilahan sampah

padat rumah tangga
merupakan bentuk tanggung
jawab saya terhadap masa
depan generasi mendatang,
karena saya ingin
meninggalkan lingkungan
yang lebih baik bagi anak
cucu saya. (ARS)

. Saya menyadari bahwa

tanggung jawab saya terhadap
pemilahan sampah padat di
rumah tangga tidak hanya
berdampak pada lingkungan,
tetapi juga berkontribusi
dalam menciptakan
perubahan positif dalam
budaya dan norma-norma
perilaku di Masyarakat (AR9)

Norma Pribadi (PN)
adalah Tingkat kesesuaian
tindakan pemilahan
sampah padat rumah
tangga individu dengan
nilai-nilai pribadi yang
dimiliki, seperti nilai
kebersihan, konservasi
sumber daya, atau
tanggung jawab sosial.

1.

Saya pikir perlu untuk Kuesioner
memilah sampah padat rumah

tangga (PN1) 1. Sangat tidak setuju

. Saya pikir saya memiliki 2. Tidak setuju

tanggung jawab untuk
memilah sampah padat rumah 3. Ragu-ragu

tangga (PN2) 4 Setuju

. Saya yakin dengan

memperkuat kesadaran akan 5. Sangat setuju

pentingnya menjaga
lingkungan melalui tindakan
sederhana pemilahan sampah
padat, kita dapat menciptakan
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Variabel

Indikator Skala Likert

perubahan positif dalam
perilaku sehari-hari. (PN3)

. Saya percaya menekankan

nilai-nilai kepedulian
terhadap lingkungan memiliki
dampak besar dalam
mendorong individu untuk
bertindak secara aktif dalam
memilah sampah padat.
Untuk mencerminkan
kesadaran individu, juga
memberikan contoh positif
orang lain di sekitarnya.
(PN4)

. Norma-norma pribadi yang

menghargai keberlanjutan dan
konservasi sumber daya alam
sangat penting dalam
membentuk sikap pemilahan
sampah padat yang efektif.
Melalui pengenalan dan
pengukuhan nilai-nilai ini,
dapat menginspirasi orang
lain untuk berpartisipasi
dalam upaya perlindungan
lingkungan. (PN5)

. Saya yakin bahwa norma-

norma pribadi yang
mendukung kelestarian
lingkungan membantu
membentuk sikap yang
inklusif terhadap pemilahan
sampah padat. Dengan
memahami dampak positif
ini, saya dapat menciptakan
budaya pemilahan sampah
padat menjadi norma yang
diikuti oleh banyak orang.
(PNo)

. Norma-norma pribadi yang

mendorong kesadaran akan
masalah lingkungan dan
kepedulian terhadap generasi
mendatang berperan kunci
dalam mengubah sikap
individu terhadap pemilahan
sampah padat. Saya percaya
bahwa dengan memperkuat
nilai-nilai ini saya dapat
menjadi agen perubahan yang
positif dalam membangun
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No. Variabel Indikator Skala Likert
masyarakat yang lebih
berkelanjutan. (PN7)
4. Sikap terhadap Perilaku . Menurut saya pemilahan Kuesioner
(AT) adalah Penilaian sampah padat rumah tangga
individu terhadap sudah benar dan layak 1. Sangat tidak setuju
keefektifan dan digalakkan (ATI) ) )
kepentingan dari perilaku 2. Tidak setuju
pemilahan Sampah padat . Pemilahan sarnpah padat
rumah tan gga, termasuk rumah tangga kondusif untuk 3. Ragu -Tagu
apakah individu perbaikan tata kelola muka 4 Setu
melihatnya sebagai pemukiman manusia (AT2) - Setuu
Z;iaﬁggg:r?é;frmlal . Saya berkewajiban untuk 5. Sangat setuju
memilah sampah padat rumah
tangga (AT3)" (X. Liu et al.,
2019);
. Ini bertentangan dengan
prinsip moral saya untuk tidak
memilah sampah padat rumah
tangga (AT4)" (X. Liu et al.,
2019);
. Jika saya tidak memilah
sampah padat rumah tangga
saya, saya akan merasa
bersalah (ATS)" (X. Liu et al.,
2019);
. Pemilahan sampah padat
rumah tangga tidak akan
mencemari lingkungan
(AT6)" (Tonglet et al., 2004;
B. Wang et al., 2019; Z.
Wang et al., 2018); dan
. Demi perlindungan
lingkungan, saya bersedia
memilah sampah padat rumah
tangga (AT7)" (Nguyen et al.,
2015)
5. Norma Sosial (SN) adalah 1. Keluarga saya berpikir bahwa  Kuesioner
Persepsi individu tentang sampah padat rumah tangga
norma-norma yang harus dipilah (SN1) 1. Sangat tidak setuju
berlaku dalam masyarakat
atau komunitas terkait . Tetangga saya berpikir bahwa 2. Tidak setuju
pemilahan sampah padat sampah padat rumah tangga
rumah tangga, termasuk harus dipilah (SN2) 3. Ragu-ragu
keyakinan mereka tentang .
. Keluarga saya selalu memilah 4 Setuju

sejauh mana tindakan ini
dianggap penting atau
diterima oleh orang lain.

sampah padat rumah tangga
(SN3)

Sangat setuju
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Variabel

Indikator

Skala Likert

4. Tetangga saya selalu memilah
sampah padat rumah tangga
(SN4)

5. Teman-teman saya selalu
memilah sampah padat rumah
tangga (SNS5) (X. Liu et al.,
2019)

Perilaku Masa Lalu (PB)
adalah Perilaku masa lalu
terkait pemilihan sampah
padat dapat
mencerminkan kesadaran
lingkungan, kepedulian
terhadap masalah
lingkungan, serta
komitmen untuk
mengurangi dampak
negatif terhadap planet.
Ini juga dapat
mencerminkan tingkat
pendidikan dan kesadaran
masyarakat tentang
pentingnya pengelolaan
sampah padat yang baik.

1. Di masa lalu, keluarga saya
pernah terlibat dalam kegiatan
pemilahan sampah padat
rumah tangga (PB1)

2.Keluarga saya telah
mempraktikkan pemilahan
sampah padat rumah tangga
secara teratur (PB2)

3.Selama ini saya mempunyai
waktu dan kemampuan untuk
melakukan pemilahan sampah
padat rumah tangga secara
sederhana (PB3)

4. Selama ini saya mempunyai
pengalaman memilah sampah
padat rumah tangga secara
sederhana (PB4)

Kuesioner

1. Sangat tidak setuju
2. Tidak setuju

3. Ragu-ragu

4. Setuju

5. Sangat setuju

Perilaku yang Dirasakan
(PBC) adalah Persepsi
individu tentang tekanan
atau harapan dari
lingkungan sosial mereka,
seperti keluarga, teman,
atau tetangga, terkait
dengan pemilahan sampah
padat rumah tangga.

1. Saya memiliki waktu dan
kemampuan untuk melakukan
pemilahan sampah padat
rumah tangga sederhana
(PBC1)

2. Saya memiliki pengalaman
pemilahan sampah padat
rumah tangga sederhana
(PBC2)

3. Di masa lalu, keluarga saya
telah terlibat dalam kegiatan
memilah sampah padat rumah
tangga (PBC3)" (Maguey-
Gonzalez et al., 2018)

4. Keluarga saya telah
mempraktikkan pemilahan
sampah padat secara teratur
(PBC4)" (Maguey-Gonzalez
et al., 2018).

5. Perilaku pemilahan sampah
padat di rumah tangga
memberikan rasa kepuasan
karena saya tahu bahwa saya

Kuesioner

1. Sangat tidak setuju
2. Tidak setuju

3. Ragu-ragu

4. Setuju

5. Sangat setuju
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Variabel

Indikator Skala Likert

sedang melakukan sesuatu
yang positif untuk
lingkungan. (PBCS)

. Saya merasa lebih terorganisir

dan terkontrol ketika saya
secara rutin memilah sampah
padat di rumah tangga. Ini
memberikan perasaan bahwa
saya memiliki kendali atas
lingkungan saya. (PBC6)

. Melihat sampah padat-

sampah padat yang sudah
dipilah dengan benar
memberikan rasa bangga dan
merasa berkontribusi secara
nyata dalam menjaga
kebersihan lingkungan tempat
tinggal saya. (PBC7)

. Perilaku pemilahan sampah

padat di rumah tangga
memberikan perasaan damai
dan tenang karena saya tahu
bahwa saya tidak hanya
membuang sampah padat
sembarangan, tetapi juga
memberikan kontribusi positif
dalam menjaga ekosistem.
(PBCS)

. Saya merasa lebih

bertanggung jawab terhadap
lingkungan dan masa depan
generasi mendatang ketika
saya secara aktif terlibat
dalam pemilahan sampah
padat di rumah tangga.
(PBC9)

10. Mempraktikkan perilaku

11.

pemilahan sampah padat di
rumah tangga juga
memberikan kesempatan
untuk belajar dan
mengajarkan nilai-nilai
penting kepada anggota
keluarga lainnya, seperti
kepedulian lingkungan dan
tanggung jawab sosial.
(PBC10)

Perilaku pemilahan sampah
padat di rumah tangga
memberikan perasaan
bahwa saya sedang
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No. Variabel

Indikator

Skala Likert

melakukan bagian kecil dari
solusi terhadap masalah
besar lingkungan, dan hal
ini memberikan motivasi
tambahan untuk terus
melakukannya dengan
konsisten. (PBC11)

8. Niat Perilaku (BI) adalah
Tingkat konsistensi antara
niat individu untuk
melakukan pemilahan
sampah padat rumah
tangga dan tindakan
konkret yang mereka
rencanakan untuk
dilakukan.

. Saya bersedia memilah dan

mendaur ulang sampah padat
rumah tangga (BI1)

. Saya berencana untuk

memilah sampah padat rumah
tangga di masa depan (BI2)

. Saya akan memilah sampah

padat rumah tangga di rumah
(B13)

. Saya akan menangani kertas,

logam dan kaca, sampah
padat daur ulang lainnya
secara terpisah (BI4)";

. Saya akan menangani baterai,

perangkat elektronik lama,
wadah pestisida, dan sampah
padat berbahaya lainnya
secara terpisah (BIS)" (Z.
Wang et al., 2018) dan

. Saya ingin berpartisipasi

dalam kegiatan pemilahan
sampah padat rumah tangga
(BI6)" (Karim Ghani et al.,
2013; C. Liao et al., 2018;
Lopes et al., 2019).

Kuesioner

1. Sangat tidak setuju

2. Tidak setuju
Ragu-ragu

4. Setuju

Sangat setuju

9. Respon atas pelaksanaan
Pemilahan sampah padat,
publisitas, dan Pendidikan
(WCPE) adalah Tingkat
pemahaman individu
terhadap informasi yang
disampaikan melalui
publisitas dan pendidikan
terkait pemilahan sampah
padat rumah tangga,
termasuk sejauh mana
mereka menerima dan
memahami pesan yang
disampaikan.

. Publisitas dan edukasi

pemilahan sampah padat
membuat saya
memperhatikan masalah
sampah padat rumah tangga
(WCPE1)" (Liu et al., 2019);

. Publisitas dan pendidikan

pemilahan sampah padat
membantu saya memahami
cara memilah sampah padat
rumah tangga dengan benar
(WCPE2)";

. Publisitas dan edukasi

pemilahan sampah padat
membuat saya menyadari
pentingnya memilah sampah

Kuesioner

1. Sangat tidak setuju

N

Tidak setuju
3. Ragu-ragu
4. Setuju

5. Sangat setuju
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Variabel

Indikator Skala Likert

padat rumah tangga
(WCPE3)";

. Saya telah terpapar publisitas

dan pendidikan pemilahan
sampah padat yang cukup
dalam kehidupan sehari-hari
saya (WCPE4)" (Grazhdani,
2016); dan

. Saya telah menguasai metode

pemilahan sampah padat
(WCPES)" (Reddi et al.,
2013).

10.

Perilaku pemilahan
sampah padat rumah
tangga (HWCB) adalah
Tingkat konsistensi
individu dalam
melakukan pemilahan
sampah padat rumah
tangga, termasuk apakah
mereka melakukannya
secara rutin dan teratur.

. Saya sering berinisiatif Kuesioner

mempelajari pemilahan

sampah padat rumah tangga 1. Sangat tidak setuju

(HWCBI) (Karim Ghani et ) )
al.,2013 2. Tidak setuju
. Saya telah berpartisipasi 3. Ragu-ragu

dalam kegiatan pemilahan
sampah padat rumah tangga
(HWCB2)

b

Setuju

5. Sangat setuju

. Dalam kehidupan sehari-hari,

pemilahan sampah padat
rumah tangga adalah perilaku
alami (HWCB3)

. Pemilahan sampah padat

rumah tangga merupakan
langkah awal yang penting
dalam upaya menjaga
lingkungan. Melalui tindakan
ini, kita dapat mengurangi
jumlah sampah padat yang
masuk ke tempat pembuangan
akhir dan memperbesar
potensi daur ulang. (HWCB4)

. Sikap pemilahan sampah

padat di rumah tangga
menunjukkan kesadaran akan
tanggung jawab kita terhadap
lingkungan. Dengan memilah
sampah padat secara teratur,
kita tidak hanya memberikan
contoh baik kepada anggota
keluarga lainnya, tetapi juga
membentuk kebiasaan yang
berkelanjutan. (HWCBY)

. Perilaku pemilahan sampah

padat di rumah tangga
mencerminkan komitmen
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Variabel

Indikator Skala Likert

pribadi untuk berkontribusi
dalam menjaga kebersihan
lingkungan tempat tinggal
kita. Hal ini dapat
menciptakan lingkungan yang
lebih sehat dan nyaman bagi
semua penghuninya.
(HWCB6)

. Pemilahan sampah padat di

rumah tangga tidak hanya
mengurangi dampak negatif
terhadap lingkungan, tetapi
juga memberikan peluang
ekonomi melalui daur ulang.
Dengan memilah sampah
padat organik, plastik, kertas,
dan logam, kita membantu
memperluas lingkup daur
ulang dan mengurangi
penggunaan sumber daya
baru. (HWCB7)

. Perilaku pemilahan sampah

padat di rumah tangga bukan
hanya sekedar tugas, tetapi
juga menjadi bagian dari gaya
hidup yang bertanggung
jawab. Dengan melibatkan
seluruh anggota keluarga
dalam proses ini, kita dapat
menciptakan kesadaran
kolektif akan pentingnya
menjaga kebersihan
lingkungan sejak dini.
(HWCBS)

. Pemilahan sampah padat di

rumah tangga adalah investasi
jangka panjang untuk masa
depan yang berkelanjutan.
Dengan mengajarkan anak-
anak tentang pentingnya
memilah sampah padat
dengan benar, kita
membentuk generasi yang
peduli terhadap lingkungan
dan siap untuk menghadapi
tantangan lingkungan global
di masa mendatang.
(HWCBY9)
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3.7 Data Penelitian

Atas dasar model teori dan hipotesis penelitian ini merancang kuesioner
dengan dua bagian. Bagian pertama mengumpulkan informasi demografis, jenis
kelamin, usia, pendapatan tahunan pribadi, status perkawinan, dan tingkat
pendidikan. Bagian kedua berisi tentang pernyataan memiliki diukur dengan skala
Likert lima poin dengan beberapa pertanyaan. Semakin tinggi skornya, semakin
kuat nilai pernyataannya. Pengukuran variabel observasi dari model teoritis
dengan skor mulai dari 1 (sama sekali tidak setuju) hingga 5 (seluruhnya setuju).
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data survei terhadap masyarakat
di Bandar Lampung. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

perilaku pemilahan sampah padat rumah tangga oleh masyarakat.

3.8 Analisis Data

Analisis menggunakan metode PLS-SEM dengan 10 variabel laten.
Pembuatan model spasial (peta) sebaran TPS, sebaran responden, sebaran titik
sample kualitas air dan tingkat kepadatan lalat dengan menggunakan analisis
Sistem Informasi Geografi (SIG) dilakukan input dari peta dasar yang telah dibuat
sebelumnya berdasarkan hasil interpolasi antara data citra dengan data survei,

serta pengolahan dan pembuatan model spasial.



51

3.9 Alur Penelitian

~
Persiapan : Review terhadap hasil penelitian mengenai mengenai pengelolaan sampah rumah
tangga; Mempelajari kebijakan, peraturan perundang-undangan, dan program pembangunan
yang berkaitan dengan wilayah penelitian; Menyusun dan membuat kriteria mengenai Winda
Model; Menyusun rencana kerja dan metodologi yang akan digunakan.

>

Pengumpulan Data Sekunder dan Survey : Melakukan penelusuran terhadap data spasial;
data kepadatan lalat; data kualitas air bersih; Pengisian kuesioner Winda Model sesuai dengan
kearifan lokal.

>

Pengolahan dan Analisis Data : Input data atau pemasukan nilai koefisien ke dalam data
spasial yang telah disiapkan dengan teknik skoring berdasarkan nilai indeks; Pengolahan dan
analisis data Winda Model dengan PLS-SEM.

>

Observasi : Focus Group Discussion (FGD) dengan dengan nara sumber dan stakeholder serta
pihak-pihak lain yang terkait dengan tujuan penelitian.

¥

Pembuatan Hasil Penelitian : Pembuatan hasil penelitian merupakan rangkaian keseluruhan
pelaksanaan penelitian yang dilakukan sesuai tujuan penelitian termasuk penerbitan dalam

Gambar 10. Alur Penelitian



V. SIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan

Pengembangan model “Winda Model” terbukti dapat digunakan sebagai
kerangka konseptual dalam merumuskan pengelolaan sampah padat rumah tangga
berkelanjutan yang kontekstual di Kota Bandar Lampung, melalui integrasi
Theory of Planned Behavior (TPB), Norm Activation Model (NAM), dan Sense
of Belonging (SoB). Hasil analisis SEM menunjukkan bahwa kesadaran akan
konsekuensi, norma pribadi, norma subjektif, niat, serta intervensi publisitas dan
pendidikan pemilahan sampah memiliki pengaruh signifikan terhadap perilaku
pemilahan sampah, dengan niat sebagai mediator utama dalam membentuk
perilaku tersebut.

Analisis spasial lingkungan mengidentifikasi adanya kerawanan di sekitar
Tempat Penampungan Sementara (TPS), yang ditandai dengan tingginya
kepadatan lalat dan penurunan kualitas air. Temuan ini menunjukkan adanya
risiko kesehatan lingkungan akibat pengelolaan sampah padat yang belum
optimal, sehingga memperkuat urgensi penerapan sistem pengelolaan yang lebih
sistematis, berbasis wilayah, dan berorientasi pada pencegahan risiko.

Keberhasilan pengelolaan sampah padat rumah tangga berkelanjutan
sangat dipengaruhi oleh faktor budaya lokal, rasa memiliki terhadap lingkungan
(sense of belonging), serta dukungan sosial dan kebijakan. Sinergi antara nilai
budaya, partisipasi masyarakat, dan kebijakan yang berkelanjutan menjadi kunci
dalam memperkuat implementasi program pengelolaan sampah yang efektif dan

berkelanjutan di tingkat rumah tangga.

5.2 Rekomendasi

Implementasi Winda Model dapat dijadikan sebagai acuan kebijakan

pengelolaan sampah padat rumah tangga oleh Pemerintah Kota Bandar Lampung,
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khususnya dalam pelaksanaan program pengurangan sampah padat dari
sumbernya. Peningkatan edukasi dan kampanye publik terkait pemilahan sampah
padat secara konsisten melalui media lokal, sekolah, komunitas, dan posyandu
agar terbentuk kebiasaan lingkungan sehat sejak dini.

Pemerintah Kota Bandar Lampung dapat merancang sistem fasilitas,
platform partisipasi, dan mekanisme sosial yang secara konsisten memfasilitasi
konversi niat kuat perilaku pemilahan sampah padat rumah tangga yang nyata,
spesifik, dan berkelanjutan.

Revitalisasi Tempat Penampungan Sementara (TPS) dengan
memperhatikan prinsip sanitasi lingkungan, pengelolaan organik-anorganik
terpisah, dan sistem reward bagi warga yang aktif memilah sampah padat.
Pemanfaatan teknologi dalam mendukung efisiensi pemilahan dan daur ulang
sampah padat harus menjadi prioritas, termasuk penguatan kapasitas TPS 3R yang
sudah ada. Kolaborasi multipihak antara pemerintah, masyarakat, dan sektor
swasta dalam membentuk sistem pengelolaan sampah padat berbasis komunitas,
dengan insentif bagi pelaku usaha daur ulang dan bank sampah padat.

Tahap development dalam konsep Research and Development (R&D) pada
Winda Model dilakukan melalui integrasi TPB, NAM, dan SoB yang divalidasi
menggunakan PLS-SEM, FGD, serta analisis spasial lingkungan sehingga
menghasilkan model pengelolaan sampah padat rumah tangga berkelanjutan
berbasis masyarakat yang adaptif, partisipatif, dan sesuai dengan karakteristik
Kota Bandar Lampung. Replikasi Winda Model ke wilayah lain di Provinsi
Lampung dan pengembangan lebih lanjut dengan pendekatan digitalisasi dan

sistem informasi lingkungan berbasis Sistem Informasi Geografis (SIG).
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